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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P dan K

1. Konosonan
Horuf Huruf Lati Nama
Arab ama uruf Latin
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba b be
<
i ta t te
<
& tsa s . | es (dengan titik di atas)
jim j je
C
ha h ha (dengan titik di bawah)
C ' :
. kha kh ka dan ha
C
R dal d de
3 dzal A zet (dengan titik di atas)
ra r er
J
e zai z zet
J
sin s es
(Sat
. syin sy esdan ye
v
shad s es (dengan titik di bawah)
2
P dhad d de (dengan titil: di bawah)
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L tha t te (dengan titik di bawah)
I3 dha z zet (dengan titik di bawah)
‘ain TR koma terbalik di atas
C
. gain g ge
d
L} fa f ef
" qaf q ki
.’.3 kaf k . ka
J lam 1 el
mim m em
(
3 nun n en
wau w we
J
s ha h ha
. hamzah e Apostrof
< ya 'ya ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal (moncftong)
Tanda Nama Hunuf Latin Nama
S Fathah a a
— Kasrah i i
— Dammah u u




S ditulis kataba J$3 ditulis zukira
A ditulis yazhabu
b. Vokal rangkap (difiong)
Tanda dan Huruf - Nama Gabungan huruf Nama
* < fathah dan ya ai adani
«...
°- fathah dan au adanu
wawu
S ditulis kaifa
JA  ditulis haula
3. Maddah
Gabungan
Tanda dan Huruf Nama Nama
huruf
ST : i a dan garis di
(5.... \ fathah dan alif atau ya a atas
< kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s . .
3. dhammah dan wawu a “ da’;gf‘s di
J®  diwlis gala Ja ditulis g7la
@) ditulis rama Je&  ditulis yagiilu -

4. Ta’ marbutah di akhir kata
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua
a. Ta’ marbutah hidup ditulis /.

b. Ta’ marbutah mati ditulis /h/.

dnd ditulis qabidah
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¢. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
dalh ; ditulis Talhah
FT3WR|| " artulis us-sa'‘ah

5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Wy  ditulis rabbena
A ditalis al-birr

6. Kata Sandang

a Kata sandang yang diikuti oleh hurui’ syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
dituiis terpisah dari kata yang mengikuti dan diimbungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:
a-m‘ ditulis al-qalamu
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7. Penulisan Kata-kata

Penulisan kata-k:ata d::lam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih
penulisan kata ini dengan dirangkaikan.

ORI A o3 N5 ditulis Wa innallaha lahuwa khairurrasigin
8. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank Syariah adalah bank yang beroperasi tanpa mengandalkan bunga
operasional dan produknya dikembangkan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist'.

Perintisan perbankan syariah mulai terwujud di Mesir pada tahun
1960-an dan beroperasi sebagai rural-social bank (semacam lembaga
keuangan unit desa di Indonesia) di sepanjang delta sungai Nil. Kemudian
pada Sidang Menteri Luar Negeri, Negara-negara Organisasi Konferensi Islam
di Karachi, Pakistan, Desember 1970, Mesir mengajukan sebuah proposal
untuk mendirikan bank syariah. Proposal yang disebut studi tentang pendirian
bank Islam Internasional untuk perdagangan dan pembangunan (International
Islamic Bank For Trade and Development) dan proposal pendirian federasi
bank Islam (Federation of Islamic Bank), dikaji para ahli dari delapan belas
Negara Islam.?

Berkembangnya bank-bank syariah di negara-negara Islam
berpengaruh ke Indonesia dan pada awal periode 1980-an, diskusi mengenai

bank syariah sebagai pilar ekonomi Islam mulai dilakukan. Para tokoh yang

! Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terkait (BAMU

dan Taka{i:l) di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 18.

Muhamad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Hingga Praktek, (Jakarta: Gema

Insani Press,2002), hal. 19.



terlibat di dalamnya antara lain: A. Perwataatmadja, M.Dawan Raharjo,A. M.
Syaefudin, M. Amien Aziz dan lain-lain.>

Pendirian bank syariah pada awalnya dipicu oleh kenyataan
terdapatnya sebagian penduduk yang beragama Islam di Indonesia yang tidak
bersedia memanfaatkan jasa perbankan konvensional, disebabkan
ketidaksesuaian keyakinan mereka terhadap sistem operasional perbankan
yang menggunakan instrumen bunga. Hal ini didukung temuan survai Bl yang
mendapatkan 30 persen dari umat Islam yang tidak mau berhubungan dengan
bunga bank

Pada tanggal 1 November 1991, berdiri bank syariah pertama di
Indonesia, yaitu PT. Bank Muamalat Indonesia (BMI) meski peranannya
masih kecil jika dibandingkan dengan bank konvensional, tetapi sistem
perbankan syariah telah membuktikan bahwa memiliki kemampuan melewati
krisis ekonomi di Indonesia. Adanya fenomena bahwa menabung di bank
syariah kurang menarik, dapat sedikit dibantah, karena kenyataan bahwa dana
pihak ketiga yang dapat dihimpun oleh bank syariah selalu menunjukkan
peningkatan dari tahun-tahun.*

Sementara, perkembangan perbankan syariah di Indonesia dipengaruhi
oleh kebutuhan atau permintaan masyarakat terhadap layanan jasa perbankan
syariah. Untuk mengetahui kondisi sisi permintaan tersebut Bank Indonesia

telah melakukan penelitian terhadap “Potensi, Preferensi dan Perilaku

? Lukman Dendawijaya, Perbankan Nasional 1998-2003,(Bogor: Gema Indonesia, 2004),

hal. 12,
* Delta Khoirunissa, Preferensi Masyarakat Terhadap Bank Syariah (Simposium

Nasional I, Sistem Ekonomi Islami, Yogykarta: P3EI-P3EUIL, 13-14 Maret 2002), hal. 129.



Masyarakat Terhadap Bank Syariah” di pulau Jawa, Sumatra Barat dan Jambi

bekerja sama dengan sejumlah Perguruan Tinggi Negara.

Penelitian di Pulau Jawa yang dilaksanakan pada tahun 2000
menunjukkan bahwa 45% dari responden berpendapat bahwa sistem bunga
tidak sejalan dengan ajaran agama yang dianut. Sedangkan hasil penelitian di
Sumatra Barat pada tahun 2001, 20% dari responden yang menyakini sistem
bunga tidak sesuai dengan ajaran agama yang dianut. Untuk propinsi Jambi
hasil penelitian tahun 2001 memperlihatkan bahwa 50% dari responden
berpotensi untuk menjadi mitra bank syariah. Angka-angka tersebut diatas
dapat digunakan sebagai salah satu ukuran bagi potensi minat masyarakat
terhadap bank syariah. Meski demikian, harus disadari bahwa jumlah tersebut
dapat naik atau turun dan tergantung pada kinerja perbankan syariah, seperti
kualitas pelayanan dan tingkat profibilitas. Selain itu, keberhasilan bank-bank
syariah dalam mempromosikan sistem ini kepada semua lapisan masyarakat
sangat menentukan minat masyarakat untuk bermitra dengan bank syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Bank Indonesia juga menunjukkan
bahwa persepsi masyarakat terhadap perbankan syariah adalah identik dengan
bank bagi hasil. Selain itu, masyarakat menganggap bahwa bank syariah
adalah ‘bank Islami. Namun pénelitian menemukan opini kurang tepat yang
berkembang di masyarakat bahwa bank syariah secara ekslusif hanya khusus
untuk umat Islam (8,1% responden Jawa Barat). Disisi lain, juga terdapat bagi
hasil dengan bunga (10,2% responden Jawa Timur). Sedangkan sebagaian

besar responden di Jawa Barat (94%) dan Jawa Tengah (86,5%) menilai



bahwa sistem bagi hasil adalah sistem yang universal dan dapat diterima
karena menguntungkan bank maupun nasabah. Informasi yang dimiliki
masyarakat mengenai keberadaan bank syariah sangat tinggi, namun
pemahaman terhadap keunikan sistem, produk dan jasa bank syariah, secara
umum masih sangat rendah.’Sedangkan di Purwokerto sendiri bank syariah
berkembang pada tahun 200S. Dan saat ini mulai berkembang adanya Bank
Syariah Mandiri,BPR Syariah Bina Amanah Satria, Bank Muamalat, dan
banyak berdiri BPR dan BMT Syariah yang lain.

Nahdatul Ulama dan Muhamadiyyah adalah salah satu organisasi
masyarakat Islam yang memperjuangkan berlakunya ajaran agama Islam dan
merupakan perkumpulan sosial keagamaan yang besar dan tangguh. Ormas
Muhammadiyah Banyumas sampai tahun 2005 memiliki 25 cabang dari 27
kecamatan dan 212 ranting dari 313 desa atau kelurahan yang ada di
kabupaten Banyumas.® Ormas NU Banyumas memiliki 27 cabang dari 27
kecamatan dan 336 ranting.”Adapun MUI adalah sebuah lembaga Islam
memiliki visi dan misi untuk memperjuagkan berlakunya ajaran agama Islam
dan salah satunya adalah kemandirian dibidang ekonomi.

Dari permasalahan di atas penulis tertarik untuk meneliti tentang
persepsi pengurus organisasi masyarakat dan lembaga Islam Banyumas
terhadap sistem bank syariah sangat penting karena sangat di perlukan dalam

rangka pengembangan bank syariah dan menurut penulis penelitian tentang

* Novita W, Kebijakan Bank Indonesia Terhadap Pengembangan Perbankan Syariah dan
Prospekr?'a,(Semarang: Bank Indonesia,2004), hal. 6.
) Dokumen Cabang Muhamadiyah 2005.
Dokumen Cabang Nahdhotul Ulama tahun 2004.



bank syariah khususnya di Purwokerto masih baru karena bank syariah
berkembang di Purwokerto saja tahun 2005. Dan selama ini Bank Indonesia
masih meneliti tentang minat umat Islam terhadap bank syariah sendiri tidak
meneliti tentang sistem bank syariahnya, Dan penulis memilih persepsi
melalui ormas dan lembaga Islam yang meliputi NU, Muhammadiyah dan
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Banyumas karena ormas dan lembaga Islam
tersebut dapat mensosialisasikan bank syariah dengan cepat. Karena NU,
Muhamadiyyah dan MUI memiliki visi dan misi untuk memperjuagkan
berlakunya ajaran agama Islam dan salah satunya adalah kemandirian
dibidang ekonomi. Dalam hal ini peneliti lebih mendiskusikan kepada
penelitian mengenai sistem perbankan syariahnya
B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan pahaman dalam memakai judul
penelitian maka peneliti mempertegas istilah-isﬁlah sebagai berikut:
1. Persepsi
Persepsi yaitu tanggapan langsung atas sesuatu.®
2. Ormas (Organisasi Masyarakat Islam)
Pengertian Ormas Islam adalah sebuah organisasi masyarakat yang
berasaskan kepada Al-Quran dan Hadist. Dalam hal ini Organisasi
masyarakat yang dimaksud adalah Pengurus NU cabang Banyumas

periode 2002-2007 dan Pengurus Pimpinan Daerah Muhamadiyah
Banyumas periode 2005-2010.

8 Em Zul Fajri, Kamus Bahasa Indonesia (tt: Difa Publiset), hal. 674.



3. Lembaga Islam

Lembaga Islam yang dimaksud penulis adalah badan atau
organisasi yang mempunyai tujuan yang jelas terutama dalam bidang
keilmuan yang berasaskan kepada Al-Qur’an dan Hadist dan dalam hal ini
penulis lebih memfokuskan kepada MUI Banyumas periode 2002-2007.

. Sistem Bank Syariah

Sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan
sehingga membentuk totalitas, susunan yang teratur dari pandangan, teori,
asas, dsb. ° Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa disebut
financial intermediary atau lembaga yang dalam aktifitasnya berkaitan
dengan uang.'

Bank syariah adalah yang beroperasi dengan tidak mengandalkan
bunga, lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan produknya
dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW atau
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan
Jjasa-jasa lainya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang
pengoperasionalannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam."’

Dalam Peraturan Bank Indonesia nomor 2/8/PBI/2000 pasal 1,
Bark Syariah adalah bank umum (sebagaimana yang dimaksud dalam
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana
telah diubah dengan undang-undang Nomor 10 Tahun 1998) yang

melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, termasuk unit

° Em Zul Fajri, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (1t:Difa Publiser), hal. 766.

Muhamad, Managemen Bank Syariah, (Y ogyakarta:UPP AMP YKPN,2005), hal. 14.
" Ibid, hal. 15.



usaha syariah dan kantor cabang bank asing yang melakukan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah. Adapun unit usaha syariah adalah unit
kerja di kantor pusat bank konvensional yang berfungsi sebagai kantor
induk dari kantor cabang bank syariah.

Dengan demikian maksud dalam judul penelitian ini adalah
persepsi atau tanggapan langsung dari para pengurus organisasi
masyarakat Islam yaitu pengurus cabang NU periode 2002-2007 dan
Muhammadiyah Banyumas periode 2005-2010 dan tanggapan langsung
dari Majelis Ulama Indonesia Banyumas periode 2002-2007 terhadap
sistem bank syariah yang berasaskan kepada ajaran Nabi Muhammad
SAW (Al-Qur’an dan Hadist).

C. Rumusan Masalah
Bagaimana persepsi pengurus ormas Islam dan lembaga Islam

Banyumas terhadap sistem bank syariah?
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui atau menggambarkan
bagaimana persepsi pengurus ormas dan lembaga Islam terhadap sistem bank
syariah,

"Manfaat penelitian adalah dapat memberikan tambahan wawasan
serta pengetahuan dan pemahaman bagi penulis dan pembaca tulisan ini
tentang hasil penelitian pengurus ormas dan lembaga Islam Banyumas

terhadap sistem bank syariah.



E. Tinjauan Pustaka

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan buku-buku yang terkait
dalam penelitian penulis:

Penelitian yang dilakukan oleh bank Indonesia dan bekerja sama
dengan sejumlah Perguruan Tinggi Negeri mengenai “Kebijakan Bank
Indonesia Terhadap Pengembagan Perbankan Syariah Dan Prospeknya”
yang salah satunya meneliti tentang persepsi, preferensi dan demand
masyarakat terhadap jasa bank syariah. Penelitian ini dilakukan didaerah Jawa,
khususnya Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah pada tahun 2000.Yang
Hasilnya menunjukkan bahwa 45% dari responden berpendapat bahwa sistem
bunga tidak sejalan dengan ajaran agama yang dianut. Sedangkan hasil
penelitian di Sumatra Barat pada tahun 2001, 20% dari responden yang
menyakini sistem bunga tidak sesuai dengan ajaran agama yang dianut. Untuk
propinsi Jambi hasil penelitian tahun 2001 memperlihatkan bahwa 50% dari
responden berpotensi untuk menjadi mitra bank syariah. Angka-angka tersebut
diatas dapat digunakan sebagai salah satu ukuran bagi potensi minat
masyarakat terhadap bank syariah.

Penelitian selanjutnya menemukan opini kurang tepat yang
berkenibang di masyarakat bahwa Bank Syariah secara ekslusif hanya khusus
untuk umat Islam (8,1% responden Jawa Barat). Disisi lain, juga terdapat bagi
hasil dengan bunga (10,2% responden Jawa Timur). Sedangkan sebagaian
besar responden di Jawa Barat (94%) dan Jawa Tengah (86,5%) menilai

bahwa sistem bagi hasil adalah sistem yang universal dan dapat diterima



karena menguntungkan bank maupun nasabah. Informasi yang dimiliki

masyarakat mengenai keberadaan bank syariah relative tinggi, namun
pemahaman terhadap keunikan sistem, produk dan jasa bank syariah, secara
umum masih relative rendah.'?

Eksistensi lembaga keuangan khususnya sektor perbankan yang
menempati posisinya sangat strategis dalam menjembatani kebutuhan modal
kerja dan investasi di sektor riil. Karena fungsi utama sector perbankan dalam
infrastuktur kebijakan makro ekonomi memang diarahkan dalam kerangka
bagaimana menjadikan uang efektif untuk meningkatkan nilai tambah
ekonomi.

Lima Tahun Penyehatan Perbankan Nasional Kkarya Lukman
Dandawijaya yang merupakan catatan atau recording terhadap berbagai
peristiwa yang terjadi dalam dunia perbankan Indonesia dalam tahun 1998
sampai 2003 setelah sebelumnya mengalami krisis sebagai akibat dari krisis
ekonomi dan moneter sejak pertengahan 1997."

Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah karya
Wiroso, menguraikan dengan cermat bagaimana menghimpun dana dan
distribusi hasil usaha bank syariah sehingga bisa memberikan kontribusi
terhadap perkembangan bank syariah.'*

Muhammad Syafi’i Antonio dalam bukunya Bank Syariah dari Teori

Hingga Prakteknya memaparkan secara rinci tentang bank syariah sampai

2 Ibid, W Novita, hal.2.
B Dendawijaya, Lukman, Lima Tahun Penyehatan Perbankan Nasional 1998-2003

(Jakarta Ghalia Indonesia, 2004),hal.166.

' Wiroso, Seri Perbankan Syariah Penghimpunan Dana Dan Distribusi Hasil Usaha

Bank Syariah (Jakarta,Gramedia, 2005), hal. 10.
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kepada aplikasinya dan Muhammad dalam Managemen Bank Syariah, yang
diranang khusus oleh penulisnya menjawab permasalahan-permasalahan
mendasar yang berkaitan dengan mekanisme Bank Syariah.'’

Untuk penelitian pengurus organisasi masyarakat Islam dan lembaga
Islam Banyumas terhadap sistem perbankan syariah adalah penelitian yang

masih baru dan sepengetahuan penulis belum ada yang menelitinya.

F. Metode Penelitian

1.Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah jenis
penelitian kualitatif yang berusaha mengembangkan konsep dan
pemahaman serta kepekaan peneliti terhadap suatu obyek yang diteliti,
bukan ditujukan untuk membentuk fakta, melakukan prediksi, dan
tidak pula menunjukkan hubungan dua variable.'®

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskripsi
yaitu penelitian ini terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah
atau keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat
sekedar untuk mengungkapkan fakta (fact finding).

Hasil penelitian ditekankan pada memberikan gambaran secara

obyektif tentang keadaan sebenarnya dari obyek yang diselidiki.'?

'* Muhammad Syafi’l Antonio,Bank Syariah dari Teori ke Praktek,(Jakarta,Gema Insani
Press.2001), hal.15.

' Muhtadi dan Syafri, 2003, hal. 971.

Y"Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Madha
University Press, 2003), hal. 31.
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2. Sasaran Penelitian
a. Subyeknya adalah para pengurus yang ada di organisasi
masyarakat Islam yaitu Pengurus NU cabang Banyumas Periode
2002-2007, Pengurus Pimpinan Daerah Muhammadiyah Periode
2005-2010 dan Pengurus Majelis Ulama Indonesia Banyumas
Periode 2002-2007.
b. Obyeknya adalah persepsi atau tema yang diteliti yaitu tentang
sistem perbankan syariah.
3. Sumber Data
a. Data primer
Data primer diperoleh dari interview atau wawancara secara
langsung kepada pihak-pihak atau orang-orang yang terkait
dengan penelitian ini.
b. Data sekunder
Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan
terhadap teori dan informasi yang relevan dengan penelitian ini
serta sumber-sumber lainnya seperti, buku-buku, dokumen-
dokumen, dan artikel.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara (Interview)
Wawancara (interview) ini merupakan pengumpulan data

dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab
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secara lisan pula, yakni dengan cara kontak langsung dengan
sumber informasi.'®

Pertama, Pengurus Nahdhotul Ulama cabang Banyumas
meliputi: Ketua (Drs H. Taefur Arafat), Wakil Ketua (H. A.
Musthofa), Sekretaris (Drs. Hisyam Thontowi, AM), Wakil
Sekretaris (H. Slamet Riyadi, S. Ag), Bendahara (H. Sunardi,
YP,S.Pd), Wakil Bendahara (H. Trisno Hartowo Anshori) Ketua
Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodakoh NU (Sedikin, S. Ag), .
Dan Ketua lembaga perekonomian NU (H. Abdullah Sutarno).

Kedua, Pengurus Pimpinan Daerah Muhamadiyah

Banyumas meliputi: Ketua (Drs. H Achmad Kifni), Wakil Ketua
(Drs. H. Umar AR), Wakil Sekretaris (H. Mintaraga Eman Surya,
Lc), Bendahara (Drs. H. Agus Miftah), Wakil Bendahara (Drs.
Muchson), Majlis Wakaf dan ZIS (M. Sutopo Aji, SE), Majlis
Tarjih dan Tajdid (Anjar Nugroho S. Ag, M.Si). Majlis Tabligh
dan Dakwah (M. Aminudin), Staff Administrasi (Fathurohman, S.
Pt.), Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan (Drs. M. Arifin Mukti).

Ketiga,Pengurus MUI Banyumas meliputi: Ketua Umum:
(Ors. K.H Atabik Yusuf Zuhdi), Sekretaris Umum (Drs.
Nurrohman), Sekretaris (Drs.K.H Mughni Labib), Ketua Dewan
Pimpinan Harian (Drs. KH. Khariri M. Ag), Anggota Komisi

Pendidikan (Drs. H. Daliman, M. Pd), Koordinator Komisi

18 Ibid, hal. 111.



13

Pendidikan (Drs. Moh. Rogib, M. Ag), Dewan Penasehat MUI
(Drs. Manan Rukyat), Anggota Komisi Fatwa (Drs. Anshori, M.
Ag), Anggota Komisi Pengajian (Mintaraga, Lc), Komisi Dakwah
(Hendro Kuncoro,S.Pt) dan Komisi Ekonomi (Dr.Nurul Anwar).

Adapun pedoman wawancara yang penulis pakai dalam
penelitian ini adalah semi structured, yaitu penulis mula-mula akan
mengajukan sejumlah pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian
satu persatu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut.
Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua
variable, dengan keterangan yang lengkap dan mendalam."”

Alasan dari penggunaan pedoman tersebut diatas hanya
didasarkan kepada pertimbangan-pertimbangan teknis saja, yaitu
untuk memudahkan penulis dalam melakukan wawancara agar
akurat dan sistematis.

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, lengger, agenda dan lain sebagainya.”’ Metode
ini penulis gunakan untuk memperoleh data-data dari sumber-
sumber berupa catatan-catatan penting seperti data-data tertulis

.mengenai persepsi pengurus ormas NU, Muhamadiyah, dan MUI

'* Suharsimi Arikumi, Prosedur Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Jakara: Rineka
Cipta, 2002), hal. 202.

20 1bid, hal. 206.
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terhadap sistem bank syariah, sejarah berdirinya, visi misi dan hal-

hal lain yang berhubungan dengan penelitian.
5. Metode Analisis Data

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah : deduktif

Cara perpikir deduktif yaitu suatu analisis data dari suatu
pengetahuan yang bersifat umum kemudian disimpulkan yang bersifat
khusus.Metode ini digunakan untuk menarik kesimpulan dari persepsi
pengurus NU, Muhammadiyah dan MUI Banyumas.
. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas serta mempermudah dalam
pembahasan.maka pembahasan secara menyeluruh dalam skripsi ini
terbagi dalam lima bab.Secara umum gambaran sistematika pembahasan
skripsi ini sebagai berikut:

Bab I berisi pendahuluan yakni mengemukakan latar belakang
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, metode analisis data dan
sistematika pembahasan.

‘Bab II membahas menenai tentaﬁg bank syariah, yang meliputi,
pengertian bank syariah, sejarah berdirinya perbankan syariah didunia
danIndonesia, fungsi dan peran bank syariah, tujuan bank syariah, Prinsip

dan ciri-ciri bank syariah, serta sistem perbankan syariah (mekanisme
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kerja bank syariah, konsep penghimpunan dana, konsep penyaluran dana,
dan jasa-jasa bank syariah).

Bab Il membahas tentang pengurus organisasi masyarakat Islami
(NU dan Muhammadiyah) dan lembaga Islam (MUI) yang ada di
Banyumas yang meliputi, definisi, visi misi, susunan kepengurusan dan
aktivitas-aktifitasnya.

Bab IV merupakan pembahasan inti dari skripsi ini yang menjelaskan
tentang hasil pembahasan persepsi ormas dan lembaga Islam Banyumas
terhadap Bank Syariah.

Bab V berisi tentang penutup yang meliputi, kesimpulan, saran-saran

dan penutup.



BAB II
BANK SYARIAH
A. Pengertian Bank Syariah

Kata bank dari kata banque dalam bahasa Perancis, dan dari banco dalam
bahasa Italia, yang berarti peti atau lemari atau bangku. Kata peti atau lemari
menyiratkan fungsi sebagai tempat menyimpan benda-benda berharga, seperti
emas, peti berlian, peti uang dan sebagainya.l

Menurut Muhamad bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa
disebut financial intermediary atau lembaga yang dalam aktifitasinya
berkaitan dengan uang’

Sementara bank Islam atau bank syariah sendiri adalah bank yang
beroperasi dengan tidak mengandalkan bunga, lembaga keuangan atau
perbankan yang operasionalnya dan produknya dikembangkan berlandaskan
pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW atau lembaga keuangan yang usaha
pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainya dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasionalnya disesuaikan
dengan prinsip syariat Islam.?

Sedangkan menurut Novita W, perbankan syariah dalam istilah
internasional adalah dikenal sebagai Islamic banking atau terkadang juga

dikenal sebagai perbankan tanpa bunga (interes-free banking).*

! Zainul Arifin, Dasar-Dasar Managemen Bank Syariah (Jakarta:Alvabet, 2002), hal. 2.
2 Muhammad Syafi’l Antonio,Bank Syariah dari Teori ke Praktek,(Jakarta,Gema Insani
Press.2001), hal.14.

* Ibid, Muhamad, hal. 15.
4 Novita W, Kebijakan Bank Indonesia Terhadap Pengembangan Perbankan Syariah dan
Prospeknya (Semarang: Bank Indonesia,2004), hal. 62.

16
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B. Sejarah Berdirinya Perbankan Syariah
1. Berdirinya Bank Syariah di Dunia

Gagasan mengenai bank yang menggunakan sistem bagi hasil telah
muncul sejak lama, ditandai dengan banyaknya pemikir-pemikir muslim
tentang keberadaan bank syariah, misalnya Anwar Qureshi (1946), Naiem
Siddiqi (1948), dan Mahmud Ahmad (1952). Kemudian uraian yang lebih
terperinci tentang gagasan itu ditulis oleh Mawdudi pada 1950 (1961).
Demikian juga dengan tulisan-tulisan Muhammad Hamidullah yang ditulis
pada 1944, 1955, 1957 dan 1962 bisa dikatagorikan sebagai gagasan
pendahulu mengenai perbankan Islam.’

Sejarah perkembangan bank syariah modern tercatat di Pakistan
dan Malaysia sekitar tahun tahun 1940, yaitu upaya pengelolaan dana
jama’ah haji secara non konvensional. Rintisan bank syariah lainnya
adalah dengan berdirinya Mit Ghamr Lokal Saving Bank pada tahun 1963
di Mesir oleh Dr. Ahmad el-Najar permodalan dibantu oleh Raja Faisal
dari Arab Saudi. Bank pedesaan beroperasi tanpa bunga dan sejalan
dengan prinsip-prinsip syariah ini sangat popular dan pada mulanya
tumbuh dengan baik. Empat tahun kemudian Mit Ghamr dapat membuka
senibilan cabang dengan nasabah sekitar satu juta orang. Namun pada
tahun pertengahan 1967, karena persoalan politik, bank ini ditutup. Pada
tahun pertengahan 1967 bank ini diambil alih oleh National Bank of Egypt

dan Centra Bank of Egypt, sehingga beroperasi atas dasar bunga. Pada

5 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah: Diskripsi Dan llustrasi,
(Yogyakarta: EKONISIA, Fakultas Ekonomi UII, 2003), hal. 19.
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tahun 1972, sistem bank tanpa riba diperkenalkan lagi dengan berdirinya

Nasser Social Bank di Mesir, berdirinya bank ini lebih bersifat sosial dari

pada komersial.®
Adapun secara kolektif gagasan berdirinya bank syariah ditingkat

internasional, muncul dalam konferensi Negara-negara Islam sedunia, di

Kuala Lumpur, Malaysia pada tanggal 21-27 April 1969, yang diikuti oleh

19 negara peserta. Konferensi tersebut memutuskan beberapa hal, yaitu’

1) Tiap keuntungan haruslah tunduk kepada hukum untung dan rugi, jika
tidak ia termasuk riba dan riba itu sedikit atau banyak adalah
hukumnya haram.

2) Diusulkan supaya dibentuk suatu bank syariah yang bersih dari sistem
riba dalam waktu secepat mungkin.

3) Sementara menunggu berdirinya bank syariah, bank-bank yang
menerapkan bunga diperbolehkan beroperasi. Namun jika benar-benar
dalam keadaan darurat.

Untuk lebih mempermudah berkembangnya bank syariah di
Negara-negara muslim perlu ada usaha bersama diantara Negara muslim.
Maka pada bulan Desember 1970, di saat sidang Menteri Luar Negeri
Negara-negara Organisasi Konferensi Islam (OKI) di Karachi, Palnstan
Mesir mengajukan sebuah proposal yang disebut studi tentang Pendirian
Bank Islam untuk Perdagangan dan Pembangunan (Infernational Islamic

Bank for Trade and Development) dan proposal pendirian Federasi Bank

® Ibid, hal. 19.
7 Ibid, hal. 19-20.
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Islam (Federation of Islamic Bank), dikaji para ahli dari delapan belas
Negara Islam.

Pada sidang Menteri Luar Negeri OKI di Benghazi, Libya, Maret _
1973. Usulan tersebut kembali diagendakan. Sidang kemudian
memutuskan agar OKI mempunyai bidang yang Khusus menangani
masalah ekonomi dan keuangan. Bulan Juli 1973, komite ahli yang
mewakili Negara-negara Islam penghasil minyak bertemu di Jeddah, Arab
Saudi untuk memberikan pendirian bank syariah. Rancangan pendirian
bank tersebut, berupa anggaran dasar dan anggaran rumah tangga, dibahas
pada pertemuan kedua, Mei 1974. Pada sidang Menteri Keuangan OKI di
Jeddah, 1974 menyetujui rancangan pendirian Bank Pembangunan Islam
atau Islam Development Bank (IBD) dengan modal awal 2 miliar dinar.

Berdirinya IDB memotivasi Negara-negara Islam untuk
mendirikan lembaga keuangan syariah. Pada akhir periode 1970-an dan
awal dekade1980-an. Lembaga-lembaga keuangan di Mesir, Sudan, Teluk,
Pakistan, Iran, Malaysia, serta Turki. Selain ada Negara-negara non
muslim yang mendirikan bank Islam, seperti Inggris, Denmark, Bahamas
~ (Benon), Swiss dan Luxemburgo. Secara garis besar, lembaga-lembaga
'keliangan syariah tersebut dimasukan dalam dua katagori, Pertama, bank
Islam komersial (Islamic Comersial Bank) dan Kedua, Lembaga investasi

dalam bentuk International Holding Companies.
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Perkembangan bank-bank syariah dari tahun 1973 sampai 1984

dapat ditampilkan dalam table berikut.®

Nama Bank Tahun Modal Negara
' Berdiri disetor
(US §$ juta)
Dubai Islamic Bank 1973 14 U.A.E
Islamic Development Bank 1975 - Arab Saudi
Kuwait Finance House 1977 21 Mesir
Faisal Islamic Bank 1977 30 Kuwait
Jordan Islamic Bank 1978 9 Yordania
Faisal Islamic Bank 1978 9 Sudan
Kuwait Finance House 1978 10 Turki
Bahrain Islamic Bank 1979 15 Bahrain
Masraf Faisal Al-Islamic 1980 20 Bahrain
Baque Meir 1980 - Mesir
Islamic International Bank 1981 - Mesir
For Investment
Development
Al-Raijhi Company For 1981 - Inggris
Islamic Invesment
Iraian Banking Sistem 1982 20 Iran
Masraf Faisal Islami 1982 20 Turki
Masraf Faisal Islami 1982 20 Guinea
Kobris Islamic Bank 1982 21 Syprus
Islamic Bank International 1982 - Denmark
Dar Al-Mar Al-Islamic 1982 - Bahama
Trust
Islamic Banking Sistem 1982 20 Luxembrug
International Holding SA
Bank Islami Malaysia 1983 42 Malaysia
Masraf Faisal Islami 1983 20 Nigeria
Masraf Faisal 1983 20 Senegal
Pakistan Banking Sistem 1983 20 Pakistan
Dar Al-Mal - - Swiss
Tadamon Islamic Bank 1983 - Sudan
Sudanse Islamic Bank 1983 - Sudan
Qaton Islamic Bank 1984 - Sudan
Al Barka Islamic Bank 1984 - -

8 Ibid, hal. 21.
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2. Berdirinya Bank Syariah di Indonesia

Gagasan mendirikan bank syariah di Indonesia sebenarnya sudah
mucul sejak petengahan tahun 1970-an. Ini dibicarakan pada seminar
nasional hubungan Indonesia-Timur Tengah pada tahun 1974 dan pada
tahun 1976 dalam seminar internasional yang diselenggarakan oleh
Lembaga Studi Ilmu-ilmu Kemasyakatan (LSIK) dan Yayasan Bhineka
Tunggal Ika. Namun ada beberapa alasan yang menggambarkan ide itu.?

1) Operasi bank syariah yang menerapkan prinsip bagi hasil belum diatur,
dan karena itu tidak sejalan dengan UU Pokok Perbankan yang
berlaku, yakni UU No 14 tahun 1967.

2) Konsep bank syariah dari segi politis berkonotasi ideologis merupakan
bagian dari atau berkaitan dengan konsep Negara Islam dan karena itu
tidak dikehendaki pemerintah

3) Masih dipertanyakan, siapa yang bersedia menaruh modal dalam
venture semacam itu, sementara pendirian bank baru dari Timur
Tengah masih dicegah, antara lain pembatasan bank asing yang ingin
membuka kantornya di Indonesia.

Akhimya gagasan mengenai bank syariah itu muncul lagi sejak
tahin 1988, disaat pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober
(Patko) yang berisi liberalisasi industri perbankan. Para ulama pada waktu
itu berusaha mendirikan bank bebas bunga, tetapi tidak ada satupun

perangkat hukum yang tepat dirujuk kecuali bahwa perbankan dapat saja

® Ibid, hal. 22.
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menetapkan bunga sebesar 0%. Awal mula dari perbankan syariah
modern di Indonesia dapat dicatat pada waktu pendirian BPR. Dana
Mardhatillah dan BPR. Berkah Amal Sejahtera pada awal 1991 di
Bandung dan diprakarsai oleh ISED (Instute for Sharia Economic
Development) dan pada bulan November 1991 berdiri Bank Muamalat
Indonesia di Jakarta. Gagasan pembentukan bank syariah nasional tersebut
terkait erat dengan pokok pikiran yang dihasilkan dari Lokakarya MUI
pada tanggal 18-20 Agustus di Cisarua dengan topic utama “Masalah

Bunga Bank dan Perbankan.”

Berikut adalah landasan dasar yang diambil oleh MUI tentang
bunga bank.
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Artinya :

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka
karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang
nyata dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila kamu
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak
menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang
banyak.( Q. S An— Nisaa : 19)



23

‘J
py

d@ﬂa’&?*afﬁldf'%"'&b“‘j’b;“@j‘fx;ﬁ?

£ c a4 - A d » 2. o 2” o # . Z -
Bizly Jdl 007 Ol T 2 158 355 13 Lainly @y 1S
© U 613e v 5,280

Artinya :

Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan
atas (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) Dihalalkan
bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari
Jalan Allah, Dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal
Sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka
memakan harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah
menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa
yang pedih.( Q. S An - Nisaa 160 - 161)

&e
..|’.’ g :’:/ 1 - v - % .- 17 LTt ‘r"_- PR ;1 d ‘:’: -7 -
1o 2y

D szl Ca BLIYG &1223 2505
| Artinya :

Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia
bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi
Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan
untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).(Q.S. Ar Ruum 39)
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan.( Q. S Ali Imran 130.)
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba),
Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan
Jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.( 0.5 Al -
Bagarah 278 — 279)

Pokok pemikiran tersebut akhirnya dibawa dalam konggres
tahunan MUI IV pada tanggal 22-25 Agustus 1991 yang menyetujui
penyusunan cetak biru pendirian Bank Muamalat Indonesia.'’

Bank Muamalat Indonesia lahir sebagai hasil kerja tim Perbankan
MUI tersebut di atas, akte pendirian PT Bank Muamalat Indonesia
ditandatangani pada tanggal 3 November 1991."

Dalam rangka pemberian landasan hukum bagi beroperasinya
perbankan syariah, dalam revisi UU Pokok Perbankan No. 14/1967
menjadi UU No 7 Tahun 1992, tentang perbankan telah dimasukan
ket'entuan tentang pelaksanaan kegiatan perbankan dengan prinsip bagi
hasil yang selanjutnya diatur lebih rinci dalam PP. No. 72 Tahun 1962

tentang Bank dengan prinsip bagi hasil. Berdasarkan UU No 7 Tahun 1962

itu, bank syariah dipahami sebagai perbankan umum yang berbasis

' 1bid, Novita W, hal. 3.
" Ibid, Heri Sudarsono, hal. 23.
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konvensional. Oleh karenanya manajemen bank syariah cenderung
mengadopsi produk-produk perbankan konvensional yang “disyariahkan”,
dengan variasi produk yang terbatas. Akibatnya tidak semua kebutuhan
masyarakat terakomodasi dan produk yang tidak kompetitif terhadap
semua produk bank konvensional.

Berdasarkan identifikasi terhadap sejumlah kendala tersebut maka
UU No 7 Tahun 1992 tentang Perbankan diubah dengan Undang-undang
No 10 Tahun 1998, sehingga landasan hukum bank syariah menjadi lebih
jelas dan kuat dari segala kelembagaannya maupun landasan operasional
syariahnya. Dengan demikian, pengembangan bank syariah merupakan
amanah UU No 10 Tahun 1998 yang harus dilaksanakan oleh Bank
Indonesia karena UU tersebut mengakui keberadaan bank konvesional dan
bank syariah secara berdampingan atau dikenal sebagai dual banking
system. Berdasarkan UU tersebut bank umum maupun BPR dapat
beroperasi berdasarkan prinsip syariah dan bank umum konvensional
melalui suatu mekanisme perizinan syariah dengan membuka Kantor
Cabang Syariah. Guna menindaklanjuti UU No 10 Tahun 1998 pada
Tahun 1999 Bank Indonesia mengeluarkan ketentuan mengenai
kelémbagaan dan jaringan kantor bagi bank umum syariah.

Pada tahun 2000, sebagai tindak lanjut dari UU No 23 Tahun 1999
dikeluarkan ketentuan yang mengakui kliring, pembukaan rekening giro
pada Bank Indonesia bagi Unit Usaha Syariah (UUS), Giro Wajib

Minimum (GWM) bagi bank umum syariah, Pasar Uang Antar Bank
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Berdasar Prinsip Syariah (PUAS) dan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia
(SWBI).

Keberadaan kedua UU tersebut diatas semakin mempertegas
amanah yang diberikan pada Bank Indonesia untuk mengembangkan bank
syariah agar dapat melayani masyarakat yang menginginkan pelayanan
perbankan syariah. Selain merupakan amanah kedua UU tersebut, terdapat
beberapa alasan perlunya pengembangan syariah dilaksanakan.

Alasan tersebut antara lain adalah:'> Pertama, memenuhi kebutuhan
masyarakat yang menghendaki layanan jasa perbankan yang sesuai dengan
prinsip syariah. Kedua, meningkatkan mobilitas dana masyarakat yang
belum terserap sistem perbankan yang ada dan mengoptimalkan proses
saving-investment bagi usaha percepatan pembangunan. Kefiga,
meningkatkan  ketahanan sistem perbankan nasional dengan
mengembangkan bank syariah yang mempunyai karakteristik kegiatan
usaha yang menekankan ethical investment, melarang bunga bank (lebih
banyak berbasis equity dengan prinsip bagi hasil) dan transaksi keuangan
yang bersifat spekulatif, serta pembiayaan yang harus didasarkan kepada
kegiatan usaha riil, Keempat, menyediakan sarana bagi investor
intérnasional untuk melaksanakan pembiayaan dan transaksi keuangan

yang sesuai dengan prinsip syariah.

12 Ibid, Novita W, hal. 4.
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Untuk lebih jelasnya perkembangan peraturan perundangan-

undangan bank syariah di Indonesia dapat digambarkan sebagai berikut:'?

1990 1992 1998 1999 2000 2001
Lokakarya MUI Pengenalan dual Diizinkan bank Kebijakan Keluamya reg Pendirian BPS
banking system beroperasi moneter operasional dan Di BI
secara dual berdasarkan kelembagaan /
sistem prinisip syariah
A A
Peserta sepakat UU No 10/1998, Bank Indonesia - Blmembuatdan
untuk segera mengakui keberadaan Bank menetapkan peraturan
mendirikan bank Syariah dan Bank konvensional kelembagaan perbankan
syariah Bank Konvensional syariah
diperkenankan membuat kantor
cabang syariah - Pengembangan PUAS dan
SWBI
A v
Bank Muamalah berdiri - UU No 23/1999, BI bertanggung jawab terhadap
sebagai hasil pertemuan pengaturan dan pengewasan perbankan termasuk
tahunan MUI pada bulan bank syariah
Agustus 1990 - BI dapat menetapkan kebijakan moneter dengan
menggunakan prinsip syariah

Dibuka kantor cabang bank syariah pertama kali

(Sumber Heri Sudarsono, 2003)

Pemerintah dan DPR RI menyetujui pemberlakuan Undang-Undang (UU)

Perbankan Syariah dalam rapat paripurna DPR RI di Jakarta, Selasa (17/6).

Menteri Agama Maftuh Basyuni dalam penjelasannya mewakili Pemerintah

mengatakan lahimya UU ini diharapkan bisa mendorong industri perbankan

dalam negeri untuk tumbuh dan berkembang lebih baik lagi. "Kami berharap

segera disusun aturan pelaksanaan UU ini oleh Bank Indonesia,” kata Maftuh.

13 Ibid, Heri Sudarsono, hal. 26.



UU Perbankan Syariah menyangkut diantaranya pengaturan soal Bank

Umum Syariah, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, dan Unit Usaha Syariah
(UUS) seperti soal kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usaha. Adapun fungsinya, dalam Pasal 4 UU Perbankan
Syariah ini dijelaskan Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat.

Selanjutnya dikatakan Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi
sosial dalam bentuk baitul mal yaitu menerima dana yang berasal dari zakat,
infak, sedekah, hibah atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada
organisasi pengelola zakat. Pada ayat selanjutnya dijelaskan Bank Syariah dan
UUS juga dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari wakaf uang dan

menyalurkan kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai kehendak pemberi wakaf
(wakif).

Adapun kegiatan usaha Bank Umum Syariah dan UU dalam UU ini
dijelaskan antara lain untuk menghimpun dana dalam bentuk simpanan berupa
giro, tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan berdasarkan akad
wadi'ah atau akad lainnya yang tidak bertentangan prinsip syariah juga melakukan
usaha kanu debit dan atau kartu pembiayaan laiinya dengan prinsip syariah dan
menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, akad istisha’

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.
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Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan atau
bentuk lainnya berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yg tidak bertentangan
prinsip syariah serta banyak lagi kegiatan usaha lainnya yang menyerupai bank
umum lainnya. Bedanya segala kegiatan usaha dalam UU ini harus dilandasi atas

prinsip syariah.'*

C. Fungsi Dan Peran Bank Syariah
Fungsi dan peran bank syariah yang diantaranya tercantum dalam
pembukaan standar akuntasi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Acounting
and Auditing Organitation for Islamic Financial Intution), sebagai
berikut.'
1. Menejer Investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana
nasabah.
2. Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang
dimilikinya maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya.
3. Penyediaan jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah
dapat melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan peroankan
sebagaimana lazimnya.
4. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada
identitas keuangan syariah, bank Islam juga memiliki kewajiban

untuk  mengeluarkan  dan  mengelola (menghimpun,

14 persda Network/aco dan untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam lampiran www.
Legalitas.org.

'S Muhamad Syafi’l Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek (Jakarta: Gema Insani,
2001), hal. 131.
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mengadimintrasikan, mendistribusikan) zakat serta dana-dana

sosial lainnya.

D. Tujuan Bank Syariah

Bank syariah mempunyai beberapa tujuan diantaranya sebagai

berikut:

1.

Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk ber-muamalat secara
Islam, khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan,
agar terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis-jenis usaha atau
perdagangan lain yang mengandung unsur gharar (tipuan), dimana
jenis-jenis usaha tersebut selain dilarang dalam Islam, juga telah

menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi rakyat.

Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi
kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal dengan pihak

yang membutuhkan dana.

Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka
peluang berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin,
yang diarahkan kepada usaha produktif menuju terciptanya

kemandirian usaha.

Untuk menanggulangi masalah kemiskinan yang pada umumnya
merupakan progam utama dari Negara-negara sedang berkembang.

Upaya bank syariah di dalam mengentaskan kemiskinan ini berupa
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pembinaan usaha nasabah yang lebih menonjol sifat kebersamaan
dari siklus usaha yang lengkap seperti progam pembinaan
i pengusaha produsen, pembinaan pedagang perantara, progam
pembinan konsumen, progam pengembangan modal kerja dan

progam pengembangan usaha bersama.

5. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktifitas
bank syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi
diakibatkan adanya inflasi, menghindari persaingan yang tidak

sehat antara lembaga keuangan.

6. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap bank
non syariah.'®

E. Prinsip dan Ciri-ciri Bank Syariah
é Prinsip perbankan Syariah umumnya adalah menjadi wadah
terpercaya bagi masyarakat yang ingin melakukan investasi dengan sistem
bagi hasil secara adil sesuai dengan prinsip syariah. Dan menjauhkan diri
dari kemungkinan adanya unsur riba. Memenuhi rasa keadilan bagi semua
pihak dan memberikan maslahat bagi masyarakat luas adalah misi utama

dari perbankan Islam.!”

16 Warkum Sumitro, Azaz-azaz Perbankan Islam dan Lembaga-lembaga Terikat BUMI
dan Takaful di Indonesia (Jakarta: Grafindo Persada, 1996), hal. 18.

7 Karmaen Perwaatmadja, dkk. Bank dan Asuransi Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada
Media, 2005), hal. 17.
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Adapun ciri-ciri bank syariah yang membedakan dengan bank

konvensional adalah:

1.

Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akad perjanjian
diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal yang besarnya tidak kaku
dapat dilakukan dengna kebebasan untuk tawar menawar dalam batas
wajar. Beban biaya tersebut hanya dikenakan sampai batas waktu
sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak.

Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untuk melakukan
pembayaran selalu dihindari, karena persentase bersifat melekat pada
sisa utang meskipun batas waktu perjanjian telah berakhir.

Didalam kontrak-kontrak pembiayaan proyek, bank syariah tidak
menerapkan perhitungan berdasarkan keuntungan yang pasti yang
ditetapkan dimuka, karena pada hakekatnya yang mengetahui tentang
ruginya suatu proyek yang dibiayai bank hanyalah Allah semata.
Penyerahan dana masyarakat dalam bentuk deposito tabungan oleh
penyimpan dianggap sebagai titipan (al-wadiah) sedangkan bagi bank
dinggap sebagai titipan yang diamanatkan sebagai penyertaan dana

pada proyek-proyek yang dibiayai bank yang beroperasi sesuai dengan

‘prinsip syariah schingga pada penyimpan tidak dijanjikan imbalan

yang pasti.
Dewan Pengawas Syariah (DPS) bertugas untuk mengawasi
operasionalisasi bank dari sudut syariahnya. Selain itu menejer dan

pimpinan bank Islam harus menguasai dasar-dasar muamalah Islam.
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6. Fungsi kelembagaan bank syariah selain menjembatani antara pihak
pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan dana, juga
mempunyai fungsi khusus yaitu fungsi amanah, artinya berkewajiban
menjaga dan bertanggung jawab atas keamanan dana yang disimpan
dan siap sewaktu-waktu apabila dana diambil pemiliknya.'®

F. Sistem Perbankan Syariah
Bank syariah adalah bank yang dalam segala aspek kegiatannya
berdasarkan pada syariah Islam. Oleh sebab itu, bank syariah juga disebut

“Bank Islam”. Karena Islam mengaharamkan “riba”, dan “bunga” adalah

termasuk riba, maka bank syariah atau bank Islam tidak melibatkan unsur

“bunga”. Sebagai alternatif, bank syariah menerapkan prinsip “bagi hasil”

1. Mekanisme Kerja Bank Syariah

Sebagaimana telah penulis sebutkan diatas, bahwa menurut
syariah, fungsi bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat lain yang memerlukan.

Secara fungsional, hal ini tidak terlalu berbeda dengan bank konvensional

ialah bahwa dana yang terhimpun dari masyarakat pemilik dana tersebut

disalurkan ke masyarakat pengguna dana dalam bentuk pembiayaan

(financing), bukan pinjaman. Pembiayaan tersebut menghasilkan

pendapatan berupa “bagi hasil” dan marjin pembiayaan. Kemudian bank

syariah membagi pendapatannya tersebut kepada masyarakat pemilik dana
dalam bentuk “bagi hasil”.

18 Ibid, Warkum Sumitro, hal. 20-22.
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Pada sistem perbankan syariah, karena bentuknya adalah bagi
hasil, maka secara otomatis pendapatan bank syariah akan mengikuti
kondisi usaha masyarakat pengguna dana (nasabah pembiayaan). Apabila
usaha nasabah tinggi, maka bagi hasil yang diterima bank juga akan tinggi,
ini berarti bagi hasil untuk nasabah penabung juga tinggi. Sebaliknya, bila
kondisi (kinerja keuangan) nasabah pembiayaan rendah, maka bagi hasil
yang diterima juga akan rendah, dan akibatnya bagi hasil yang diterima
nasabah penabung juga akan rendah.'’

2. Konsep Penghimpunan Dana

Bank syariah atau bank Islam menghimpun dana dari masyarakat
pemilik dana melalui berbagai jenis produk tabungan atau deposito, yang
secara umum adalah sebagai berikut:?°
a. Curren accounts (rekening Koran atau giro wadiah, checking account)

Rekening giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan
setiap saat dengan menggunakan cek atau bilyet atau giro yang
dipersamakan dengan itu. Karena bank harus siap dengan dana setiap saat,
maka dana yang terhimpun dari rekening giro bagi bank hanya dapat
dipakai untuk pembiayaan jangka pendek. Wadiah biasa diartikan sebagai
titipan murni dari satu pihak ke pihak yang lain, baik individu maupun
badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikana kapan saja si penitip
kehendaki.?!

19 Bambang Agus Pramuka, Akutansi Syariah dan Perbankan Syariah Indonesia, (Unsoed
Purwokerto: makalah seminar nasional akutansi syariah, 2004), hal. 3.

20 Ibid, hal. 3.

2! Ibid, Heri Sudarsono, hal. 64.
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b. Saving account (rekening tabungan)

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan dengan syarat (pembatasan) tertentu yang disepakati, dan tidak
ada cek atau bilyet giro atau alat lain yang sejenisnya. Cara penarikan yang
paling banyak digunakan saat ini adalah dengan buku tabungan, kartu
ATM, dan debet card.
c¢. Investment accounts

Tabungan investasi adalah simpanan dari nasabah pemilik dana
yang peruntukan adalah untuk investasi tertentu, dan jangka waktu tertentu
. Nasabah hanya boleh menariknya kembali pada akhir jangka waktu yang
telah disepakati, dan bank hanya boleh menggunakannya untuk jenis
investasi yang telah disepakati pula.

Semua bentuk produk penghimpunan dana tersebut memakai
sistem PLS dengan komposisi yang berbeda-beda untuk masing-masing
jenis produk tabungan atau deposito. Untuk current account karena
manfaat penyimpanan uang tersebut lebih banyak diminati oleh pemilik
dana, maka biasanya bagian bagi hasil untuk nasabah relaitif kecil, atau
bahkan nol, tetapi bank menjamin simpanan nasabah. Untuk saving
account, bagian bagi hasil untuk nasabah lebih besar dibanding current
account, sementara untuk investment account, bagian bagi hasil akan lebih

besar lagi dibanding jenis simpanan yang lain.
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3. Konsep Penyaluran Dana (Pembiayaan)
Bank syariah menyalurkan dana kepada masyarakat yang
memerlukan dana melalui berbagai bentuk pembiayaan (financing), yang

berbeda dengan lending pada bank konvensional. Secara umum

penyaluran dana kepada bank masyarakat oleh bank syariah dapat

dibedakan menjadi empat katagori sebagai berikut.”

a. Investment financing, bank berperan sebagai salah satu investor.
Bentuk-bentuk pembiayaan investasi ini diantaranya adalah: Al-
Musyarakah, Al-Mudharabah, Al-Muzara'ah, Al-Musagah, dan lain-
lain. Investment financing dilaksanakan berdasarkan sistem PLS.

1) Musyarakah, adalah kerjasama (bank) dalam suatu usaha oleh dua
pihak, dengan ketentuan umum yaitu: semua modal disatukan
untuk dijadikan modal proyek musyarakahi dan dikelola bersama-
sama, setiap pemilik modal berhak turut serta dalam menentukan
kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksana proyek, dan
pemilik modal dipercaya untuk menjalankan proyek musyarakah
atas kesepakatan bersama.”® Laba atau rugi dari usaha bersama
tersebut dibagi menurut nisbah tertentu yang telah disepakati
bersama dan biasanya proposional dengan sumbangan modal. |

2) Mudharabah, adalah salah satu jenis transaksi masyarakat dimana

pihak yang bersyirkah adalah pemilik dana (shahibul mal) dan

22 1bid, Bambang Agus Pramuka, him 4

 Muhammad, Managemen Bank Syariah, (Yogyakarta:UPP AMP YKPN, 2005), hal.
98
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pemilik tenaga (mudharib).2* Dalam hal ini bank akan memberikan
kontribusi berupa modal (pembiayaan) dan pihak lain memberikan
kontribusi berupa keahlian, manajemen dan tenaga kerja. Laba dari
usaha tersebut akan dibagi menurut nisbah tertentu yang telah
disepakati dimuka, sementara rugi akan ditanggung oleh pihak
bank (pemberi modal).

3) Muzara'ah, adalah akad kerjasama atau percampuran pengolahan
pertanian antara pemilik lahan dengan penggarap dengan sistem
bagi hasil atas dasar hasil panen.”

4) Muzaqah, merupakan bentuk sederhana dari muzara’ah, dimana si
penggarap hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan
pemeliharaan.?®

5) Pembiayaan atas dasar suatu estimated rate of return, dimana bank
mengastimasi tingkat kembalian dari proyek yang akan dibiayai
dan mendanainya dengan pengertian bahwa bank akan menerima
paling tidak tingkat kembalian sebesar estimasi tertentu (atau yang
disepakati). Jika proyek tersebut ternyata memberikan hasil yang
lebih besar, semua kelebihan menjadi hak nasabah (pihak

| pasangannya), tetapi apabila hasilnya lebih rendah, bank akan

bersedia menerima tingkat kembalian yang lebih rendah, dan

2 Sunarto Zulkilfi, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah (Jekarta: Zikrul
Hakim, 2003), hal. 54.

25 Ibid, hal. 56.

% Ibid, hal. 57.
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apabila ternyata merugi, bank juga akan ikut menanggung kerugian

tersebut.?’

b. Tade financing, atau pembiayaan perdagangan (jual beli) yang dapat

dilakukan dengan berbagai bentuk, antara lain:

1)

2)

Ba’i al-Murabahah (deferred payment sale), yaitu jual beli barang
pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati
antara pihak bank dan nasabah. Dalam murabahah, penjual
menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli, kemudian
ia mensyaratkan atas laba dalam jumlah tertentu. Pada perjanjian
murabahah ini, bank membiayai pembelian barang yang
dibutuhkan oleh nasabahnya dengan membeli barang itu dari
pemasok, dan kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga
yang ditambah keuntungan atau di mark-up. Dengan kata lain,
penjualan barang kepada nasabah dilakukan atas dasar cost-plus
profit.?

Ba’l as-Salam yaitu akad pesanan barang yang disebutkan sifat-
sifatnya, yang dalam majelis itu pemesan barang menyerahkan
uang sebesar barang pesanan yang barang pesanan tersebut
menjadi tanggungan penerima pesanan, dan akad tersebut
menggunakan salah satu dari dua lafal.?® Dalam teknis perbankan

salam adalah transaksi jual beli dimana barang.

27 Ibid Bambang Agus Pramuka, hal. 4.

2 Ibid, Heri Sudarsono, hal. 46.

2 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah: Diskripsi Dan Itustrasi,
(Yogyakarta: EKONISIA, Fakultas Ekonomi UII, 2003), hal. 48.
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3) Ba'i al-Istishna, menurut jumhur ulama fuqaha, ba’i al-istishna
merupakan sejenis khusus dari ba’i as-salam. Biasanya jenis ini
dipergunakan di bidang manufaktur. Dengan demikian, ketentuan
istishna mengikuti ketentuan dan aturan akad ba’i as-salam.
Produk istishna menyerupai produk as-salam, namun dalam
istishna pembayaran dapat dilakukan oleh bank dalam beberapa
kali (termin) pembayaran dan istishna dalam bank syariah
umumnya diaplikasikan pada pembiayaan manufaktur dan
kotruksi.*®

c. Sewa (leasing atau ijarah), Al ijarah berasal dari kata al-giru yang
berarti al-iwadhu (ganti). Jjarah adalah akad pemindahan hak guna
atas barang dan jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti
dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. Ijarah berarti
lease contract dan juga hire contract. Dalam konteks perbankan
syariah ijarah adalah lease contract dimana suatu bank atau lembaga
keuangan menyewakan peralatan (equipment) kepada salah satu
nasabahnya berdasarkan pembebanan biaya yang sudah ditentukan
secara pasti.’!

Adapun sewa aﬁu leasing menurut Bambang Agus Pramuka, PhD
adalah memiliki beberapa variasi, seperti: sewa biasa (operating lease atau

al-ijarah) sewa guna usaha dengan pengalihan hak milik diakhiri masa

3 Ibid, Heri Sudarsono, hal. 50.
3! Ibid, Heri Sudarsono, hal. 51.
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~sewa (capital atau finance lease atau al-ijarah muntahiyyah bi-al tamlik,
sell-and-lease-back, ijarah wa iqtina), dan sell-and-buy-back.*

d. Lending (Qordh) yaitu pemberian harta kepada orang lain yang dapat
ditagih atau diminta kembali atas dengan kata lain meminjamkan tanpa
mengharapkan imbalan.*®> Dalam literature figih klasik sebagaimana
telah dikutip oleh Heri Sudarsono bahwa, giradh di katagorikan dalam
akad rathwawwui atau saling bantu membantu dan bukan transaksi
komersial.

Bambang Agus Pramuka menggambarkan berbagai bentuk dari
giradh yaitu Pertama, loans with a service charge, dimana bank tidak
membebani bunga (bunga nol persen) tetapi hanya sekedar biaya
administrasi. Kedua, No-cost loans (qordhul hasan), dimana bank tidak
membebani dengan tambahan apapun. Ketiga, overdrafis,dimana bank
memberikan kesempatan bagi nasabah penabung (current accounts) untuk
dapat dana melebihi saldo simpanan yang harus segera kembali dalam
jangka waktu tertentu (segera) dan keempat al-rahn yaitu menahan salah
satu harta milik si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang

diterimanya >

32 Ibid, Bambang Agus Pramuka, hal. 4.
3 Ibid, Heri Sudarsono, hal. 59.
34 Ibid, hal. 57.
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4. Jasa-jasa

Selain itu bank syariah dapat melakukan berbagai pelayanan jasa
perbankan kepada nasabah dengan mendapatkan imbalan berupa sewa atau
keuntungan. Jasa perbankan tersebut antara lain berupa:’’

a) Wakalah, yaitu pelimpahaan kekuasaan oleh seseorang sebagai pihak
pertama kepada orang lain sebagai pihak kedua dalam hal-hal yang
diwakilkan. Wakalah dalam implikasi perbankan terjadi apabila
nasabah memberikan kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya
memberikan jasa tertentu, seperti pembukuan L/C, inkaso dan
transfer uang.

b) Transfer uang

¢) Bill collection (kumpulan uang kertas)

d) Trade in foreign currencies at spot rate (sharf yaitu penambahan
penukaran, penghindaran pemalingan atau transaksi jual beli, Sharf
adalah perjanjian jual beli suatu valuta dengan valuta lainnya.®

e) Hiwalah (factoring atau pemindahan utang) yaitu memindahkan
hutang dari tanggungan muhlil (orang yang berhutang) menjadi
tanggungan muhal alaih (orang yang berkewajiban membayar

" hutang). Dalam praktek perbankan syariah fasilitas hiwalah lazimnya

untuk membantu supplier mendapatkan modal tunai agar dapat

35 Bambang Agus Pramuka, , Akutansi Syariah dan Perbankan Syariah Indonesia,
(Unsoed Purwokerto: makalah seminar nasional akutansi syariah, 2004), hal. 5.
3 Ibid, Heri Sudasono, hal. 59.
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melanjutkan produksinya dan bank mendapat ganti biaya atas jasa
pemindahan piutang.*’

f) Kafilah (penjamin) yaitu, mengalihkan tanggung jawab seseorang
yang dijamin dengan berpegang pada tanggung jawab orang lain
sebagai jaminan. Dalam teknis perbankan bank dapat diberikan
dengan tujuan untuk menjamin pembayaran suatu kewajiban
pembayaran dan bank dapat mempersyaratkan nasabah untuk
menempatkan sejumlah dana untuk fasilitas ini sebagai rahn dan lain-

lain.3®

3 Ibid, hal. 57.
38 Ibid, hal. 63.




BAB III
ORMAS ISLAM DAN LEMBAGA ISLAM
A. Nahdlatul Ulama
1. Definisi
Nahdlatul Ulama adalah Jami’iyah Diniyah Islamiyah yang dalam
sejarahnya selama ini mampu mengikat para anggotanya menjadi
perkumpulan kekuatan sosial keagaamaan yang besar dan tangguh dan
oleh karenanya perlu memelihara dan meningkatkan hidmahnya sesuai
dengan tujuan didirikannya yang dirumuskan dalam khittah 1926."
2. Visi dan Misi
Nahdlatul Ulama memiliki tujuan memperjuangkan berlakunya
ajaran Islam yang menganut faham ahli sunah wal jama’ah menurut salah
satu madzab empat untuk mewujudkan tatanan masyarakat yang
demokratis dan berkeadilan demi kesejahteraan umat dalam wadah Negara
Kesatuan Replubik Indonesi yang berlandasan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 adalah memiliki visi dan misi sebagai berikut:
a. Visi
- Berlakunya ajaran Islam yang menganut faham Ahlusunnah wal
‘Jama’ah dan menurut salah satu dari madhéb empat untuk
mewujudkan tatanan masyarakat yang demokratis dan berkeadilan

demi kemaslahatan dan kesejahteraan umat.

! Keputusan Mukhtamar XXXI Nahdlatul Ulama, Nomor [/MNU-31/X1/2004,
(AD/ART, Tahun 2004), hal. 1.

43
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b. Misi

- Di bidang agama, mengupayakan terlaksananya ajaran Islam yang
menganut faham Ahlusunnah wal Jamaah dan menurut salah satu
madhab empat dalam masyarakat dengan melaksanakan dakwah
Islamiyyah dan amar ma’ruf nahi munkar.

- Di bidang pendidikan, pengajaran dan kebudayaan mengupayakan
terwujudnya penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran serta
pengembangan kebudayaan yang sesuai dengan ajaran Islam untuk
membina umat agar menjadi muslim yang taqwa, berbudi luhur,
berpengetahuan luas dan trampil, serta berguna bagi agama, bangsa
dan Negara.

- Di bidang sosial, mengupayakan terwujudnya kesejahteraan lahir
dan batin rakyat Indonesia.

- Di bidang ekonomi, mengupayakan terwujudnya pembangunan
ekonomi untuk pemerataan kesempatan berusaha dan menikmati
hasil-hasil pembangunan, dengan mengutamakan tumbuh dan
berkembangan ekonomi kerakyatan.

- Mengembangkan usaha-usaha lain yang bermanfaat bagi

masyarakat banyak guna untuk terwujudnya Khairu Ummah.?

2 Ibid, hal. 8-9.



3. Susunan Pengurus

Susunan Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten Banyumas
Masa Khidmat 2002-2007

MUSTASTAR : Habib Ja’far
K.H. A. Musalim Ridlo
Drs. K.H Nur Iskandar Al-Barsany, MA
K.H. A. Sobri
K.H Athour Rohman
SYURIYAH
Rais : K.H M Hidayat
Wakil Rais : K.H Misbahussur, Lc
Drs. K.H Manan Rukyat
K.H Zaenurrohman
Katib : K.H Abdul Hamid Rusydi, S.Ag. M.Pd.l
Wakil Katib : Drs. K.H Chariri Shofa, M.Ag
Drs. K.H Umar Mansur
Drs. K.H Mughni Labib
A’WAN : K. Abdush Shomad
K.H Muhammad
Drs. K.H Bunyamin
K.H Toha Al-Hafidz
K.H Sya’bani
Drs.K.H Amarun Faturrahman
Drs. H. Chadromi Nurwijaya
K.H Musthofa Kamal
K.H Mahfudz
TANFIDZIYAH
Ketua : Drs. H. Taefur Arofat, M.Pd.1
Wakil Ketua : K.H. Ahbib Mu’thi
Drs.H.Haris Nurtiono,M.Si
H.A. Musthofa
Sekretaris : Drs. Hisyam Thontowi, AM
Wakil Sekretaris :Ahmad Rofik, S.Sos
H.Slamet Riyadi, S.Ag
Munir Sarbani, BA
Beridahara : H. Sunardi, YP, S.Pd
Wakil Bendahara : H.Trisno Hartono Anshori
Lembaga Pendidikan Ma’arif NU;
Ketua : Drs. H. Djamil Munthoha
Lembaga Dakwah NU (LD NU);

Drs. H. Sutrisno Usman
Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodaqoh NU;

Ketua: Sodikon S.Ag

Lembaga Perekonomian NU;
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Ketua: H. Abdullah Sutarno

Jamiyatul Qurro wal Hufadz;

Ketua: H. Ma’mun Al-Kahfi Al-Hafidz

Lembaga Kajian dan Pemberberdayaan Masyarakat NU;
Ketua: Drs. Lutfi Hamidi, M. Ag

Robitthah Ma’ahid Al-Islamiyyah (RMI);

Ketua: Drs. KH. Attabik Yusuf

Lembaga Bantuan Hukum NU (LBHNU);

Ketua: Setya Wahyudi, SH. MH?

. Aktifitas Nahdlatul Ulama

Dalam Nahdlatul Ulama khususnya di lembaga perekonomian,
untuk progam kerja lembaga tersebut adalah belum sampai mengukur di
dalam proses pensosialisasian bank syariah ataupun mencoba mendirikan
bank syariah dan lain-lain, yang dilakukan lembaga tersebut berdasarkan
hasil wawancara dan data yang penulis gali adalah Nahdlatul Ulama
Cabang Banyumas selama ini hanya terjun di bidang pendidikan dan
pemusatan kepada pemberian bantuan kepada anak-anak sekolah dengan
pemberian santunan seragam sekolah, baslus masa’il dan lain sebagainya.
Sementara pensosialisasian perbankan syariah adalah bersifat nafsi-nafsi
atau  sendiri-sendiri dari para  pengurus. Yang  berusaha
mensosialisasikannya melalui metode dan media yang mereka pikir bisa

dan mampu dilakukan.

3 Untuk kepengurusan NU periode sekarang terlampir.
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B. Muhamadiyah
1. Definisi
Muhamadiyah adalah gerakan Islam yang mengemban misi
dakwah dan tajdid, berasas Islam, bersumber pada Al-Quran dan As-Sunah
dan bertujuan mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benamnya.
Sesuai dengan jatidirinya Muhamadiyah senantiasa istigpmah untuk
mewujudkan komitmen yang tinggi dalam memajukan kehidupan umat,
bangsa, dan dunia kemanusiaan sebagai wujud ikhtiar menyebar Islam
yang bercorak rahmatan lil’alamin.*
2. Visi dan Misi
Sebagai gerakan tajdid, Muhamadiyah terus mendorong
tumbuhnya gerakan pemurnian ajaran Islam dalam masalah yang baku (al
tsawabit) dan pengembangan pemikiran dalam masalah-masalah
ijtihadiyah yang menitik beratkan aktivitasnya pada dakwah amar ma’ruf
nahi munkar, Muhamadiyah memiliki visi dan misi sebagai berikut:
a. Visi
- Muhamadiyah adalah gerakan Islam, dakwah amar ma’ruf nahi
munkar dan tajdid yang bersumber kepada Al-Qur’an dan As-
Sunah.

- Muhamadiyah adalah gerakan yang berlandaskan Islam

4 Tanfidz Keputusan Mukhtamar Muhamadiyah ke-45 (Malang, 3-4 Juli 2005). kal. 7.
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. Misi

- Menampilkan keyakinan, memperdalam dan memperluas
pemahaman, meningkatkan pengalaman serta menyebarluaskan
ajaran Islam dalam berbagai aspek kehidupan.

- Memperdalam dan mengembangkan pengkajian ajaran Islam
dalam berbagai aspek kehidupan untuk mendapatkan kemurnian
dan kebenarannya.

- Meningkatkan semangat ibadah, jihad, zakat, infak, wakaf;
shadaqoh, hibah, dan amal sholeh lainnya.

- Meningkatkan harkat, martabat dan kualitas sumberdaya manusia
agar berkemampuan tinggi serta berakhlaq mulia.

- Memajukan dan memperbaharui pendidikan dan kebudayaan
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, serta
meningkatkan penelitian.

- Memajukan perekonomian dan kewirausahaan kearah perbaikan
hidup yang berkualitas.

- Meningkatkan kualitas kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.

-  Memelihara, mengembangkan dan mendayagunakan sumber daya
alam dan lingkuﬁgan untuk kesejahteraan.

- Mengembangkan komunikasi, ukhwah dan kerjasama dalam
berbagai bidang dan kalangan masyarakat dalam dan luar negeri.

- Memelihara keutuhan bangsa serta berperan aktif dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara.
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- Mengembangkan sarana dan prasarana, dan sumber dana untuk

mensukseskan gerakan.

- Mengupayakan penegakan hukum, keadilan dan kebenaran serta

meningkatkan pembelaan terhadap masyarakat.

- Usaha-usaha lain yang sesuai dengan Visi Muhamadiyah.

3. Susunan Pengurus

Susunan Pengurus Daerah

Muhamadiyah Kabupaten Banyumas

Periode 2005-2010

I.ANGGOTA PDM
Ketua
Wakil Ketua

Sekretaris

Wakil Sekretaris
Bendahara
Wakil Bendahara

II.MAJELIS LEMBAGA
Majelis Tarjih dan Tajdid :

Maijelis Tabligh dan
Dakwah Khusus
Majelis Dikdasmen

Majelis Kesehatan dan
Kesejahteraan Masyarakat
Majelis Ekonomi dan
Kewirausahaan

Majelis Wakaf dan ZIS

Majelis Pendidikan Kader :
dan Pemberdayaan
Masyakat

Lembaga Hikmah dan
Kebijakan Publik
Lembaga Pemberdayaan
Cabang dan Ranting
Lembaga Penegakan

: Drs. H. Achmad Kifni
. Abdul Aziz Nasihudin, S.H, M.M, M.H

Drs.H. Daliman, M.Pd
Drs.H. Umar AR
Drs. H.A. Gani Ibrahim

: Ibnud Hasan M.H, S.Ag

: H. Mintaraga Eman Surya, Lc
: Drs. H.Agus Miftah

: Drs. Muchson

Drs. H. Syufa’at, M.Ag
Anjar Nugroho, S.Ag, M.Si

: Drs. H.M. Hizbul Muflihin, M.Pd

M. Aminudin, S.Ag

: Drs.Achmad Supartono,M.Si

Drs.M.Thohar,M.Si

: Drs.H. Muchson

Muhaimin, BA

: Drs. M. Arifin Mukti

Yapin Mahmud, S.Ag

: M.Sutopo Aji, SE

Suyatman
Drs. Lendra Yuspi, M.Si
Imam Arif Setiadi,S.Sos.I

: Drs.Nana Sutikna, M.Hum

Drs.Sri Hermianto

: Drs.Musirin

Drs.Suwarno, M.Si

: H.M.Mutagin, SHMH
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Supermasi Hukum HAM  : Drs.Agus Raharjo, SH

dan Lingkungan Hidup
Lembaga Bimbingan : Drs.H.A.Dachirin,AY
Ibadah Haji H.Ahmadi Fathurohman

Lembaga Pembinaan dan : Drs.Taufiq Hidayat,SE.Ak
Pengawasan Keuangan Drs.Ahmad Suheli, MBA

IIL.STAF SEKRETARIATAN
Kepala Kantor : M. Sutopo Aji, SE
Staf Administrasi : Fathurohman, S.Pt
Suyatman
4. Aktifitas Muhamadiyah
Terkait dengan progam persosialisasian perbankan syariah,
pengurus daerah Muhamadiyah Banyumas sudah berupaya keras dan
mensosialisasikan serta mengajak kepada masyarakat muslim untuk
menabung dan memanfaatkan fasilitas yang ada diperbankan syariah. Dan
pengaurus daerah Muhamadiyah sendiri di dalam berpartisipasi mengenai
perbankan syariah mereka telah mendirikan BMT-BMT dimana progam
tersebut juga telah menjadi agenda atau progam dari pimpinan pusat
Muhamadiyah.
C. Majelis Ulama Indonesia
1. Definisi
Majelis Ulama Indonesia mempunyai sembilan orientasi
perkhimatan,yaitus Pertama, Diniyah. Méjelis Ulama Indonesia adalah
wadah perkhidmatan yang mendasari semua langkah dan kegiatannya pada
nilai ajaran Islam. Karena Islam adalah agama yang berdasarkan pada

prinsip tauhid dan mempunyai ajaran yang meliputi seluruh aspek

5 Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia Pusat, Pedoman Penyelenggaraan Organisasi
Majelis Ulama Indonesia (Jakarta: Majelis Ulama Indonesia Pusat, 2001) hal. 7-10.
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kehidupan manusia. Kedua, Irsyadiyah, Majelis Ulama Indonesia adalah
wadah perkhidmatan dakwah wal irsyad, yaitu upaya untuk mengajak
umat manusia kepada kebaikan serta melaksanakan amar ma’ruf nahi
munkar dalam arti yang seluas-luasnya. Setiap kegiatan Majelis Ulama
Indonesia dimaksudkan untuk dakwah dan dirancang untuk selalu
berdimensi dakwah.

Ketiga, ljadiyah, Majelis Ulama Indonesia adalah wadah
perkhidmatan ijahiyah yang senantiasa memberikan jawaban positif
terhadap setiap permasalahan yang dihadapi masyarakat melalui prakarsa
kebijakan (amal shaleh) dalam semangat berlomba dalam kebaikan
(fastabiq al-khairat). Keempat, Huriyah. Majelis Ulama Indonesia adalah
wadah perkhidmatan independent yang bebas dan merdeka serta tidak
tergantung maupun terpengaruh oleh pihak-pihak lain dalam mengambil
keputusan, mengeluarkan pikiran, pandangan dan pendapat.

Kelima, Ta’awuniyah. Majelis Ulama Indonesia adalah wadah
perkhidmatan yang mendasari diri pada semangat tolong menolong untuk
kebaikan dan ketagwaan dalam membela kaum dhua’fa untuk
meningkatkan harkat dan martabat, serta derajat kehidupan masyarakat.
Seniangat ini dilaksanakan atas dasar persaudaraan dikalangan seluruh
lapisan golongan umat Islam. Ukhwah Islamiyah ini merupakan landasan
bagi Majelis Ulama Indonesia untuk mengembangkan persaudaraan

kebangsaan (ukhwah wahdaniyah) sebagai bagian intregal bangsa
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Indonesia dan memperkukuh persaudaraan kemanusiaan (ukhwah

basyariyah) sebagai anggota masyarakat dunia.

Keenam, Syuriah, Majelis Ulama Indonesia adalah wadah
perkhidmatan yang menekankan prinsip musyawarah dalam mencapai
permufakatan melalui pengembangan sikap demokratis, akomodatif dan
aspiratif terhadap berbagai aspirasi yang tumbuh dan berkembang di dalam
masyarakat. Ketujuh, Tt asamuh. Majelis Ulama Indonesia adalah wadah
perkhidmatan yang mengembangkan sikap toleransi dan moderat dalam
melaksanakan kegiatannya dengan senantiasa menciptakan keseimbangan

diantara berbagai arus pemikiran di kalangan masyarakat sesuai dengan

syariat Islam.

Kedelapan, Qudwah, Majelis Ulama Indonesia adalah wadah
perkhidmatan yang mengedepankan kepeloporan dan keteladanan melalui
prakarsa kebijakan yang bersifat perintisan untuk kebutuhan kemaslahatan

umat. Majelis Ulama Indonesia dapat berkegiatan secara operasional

sepanjang tidak terjadi tumpang tindih dengan kegiatan ormas Islam lain.

Kesembilan, Addualiyah, Majelis Ulama Indonesia adalah wadah

perkhidmatan yang menyadari dirinya sebagai anggota masyarakat dunia

yang ikut aktif memperjuangkan perdamaian dan tatanan dunia yang

sesuai dengan ajaran Islam. Sesuai dengan hal itu, Majelis Ulama

Indonesia menjalin hubungan dan kerjasama dengan lembaga atau

organisasi Islam Internasional di berbagai Negara.
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Adapun peran Majelis Ulama Indonesia adalah.® Pertama sebagai
pewaris tugas para nabi (warasat al-anbiya), Majelis Ulama Indonesia
berperan sebagai pewaris tugas-tugas para nabi yaitu menyebarkan ajaran
Islam serta memperjuangkan terwujudnya suatu kehidupan sehaﬁ-hz;ri
secara arif dan bijaksana yang berdasarkan Islam.Sebagai pewaris tugas-
tugas Nabi Majelis Ulama Indonesia menjalankan fungsi profektik yakni
memperjuangkan perubahan kehidupan agar sesuai dengan ajaran Islam,
walaupun dengn konsekuensi akan menerima kritik, tekanan dan ancaman

karena perjuangannya bertentangan dengan sebagian tradisi, budaya dan

peradaban manusia.

Kedua, Sebagai Pemberi Fatwa. Majelis Ulama Indonesia berperan
sebagai pemberi fatwa bagi umat Islam baik diminta maupun tidak

diminta. Sebagai lembaga pemberi fatwa Majelis Ulama Indonesia
mengakomodasikan dan menyalurkan aspirasi umat Islam Indonesia yang

sangat beragam aliran paham dan pemikiran serta organisasi

keagamaannya
Ketiga, sebagai pembimbing dan pelayan umat (r’ayat wa khadim
al-umah) Majelis Ulama Indonesia berperan sebagai pelayan umat

(khadim al-umah), yaitu melayani umat Islam dan masyarakat luas dalam
memenuhi harapan. Aspirasi dan tuntutan mercka. Dalam Kkaitan ini

Majelis Ulama Indonesia senantiasa berikhtiar memenuhi permintaan umat

Islam, baik langsung maupun tidak langsung, akan membimbing dan fatwa

- ——

6 Ibid, him 10-11
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keagamaan. Begitu pula, Majelis Ulama Indonesia berusaha selalu tampil
di depan dalam membela dan memperjuangkan aspirasi umat Islam dan

masyarakat luas dalam hubungan dengan pemerintah.

Keempat, sebagai gerakan Islah wal-Tajdid. Majelis Ulama

Indonesia berperan sebagai pelopor islah yaitu gerakan pembaharuan
pemikiran Islam. Apabila terjadi perbedaan pendapat dikalangan umat

Islam, maka Majelis Ulama Indonesia dapat menempuh jalan tajdid yaitu

gerakan pembaharuan pemikiran Islam. Apabila terjadi perbedaan
pendapat di kalangan umat Islam, Majelis Ulama Indonesia dapat
menempuh jalan taufig, (kompromi) dan tajrih (mencari hukum yang lebih
kuat). Dengan demikian diharapkan tetap terpeliharanya semangat

persaudaraan dikalangan umat Islam Indonesia.

Kelima, sebagai penegak amar ma’ruf dan nahi munkar. Majelis

Ulama Indonesia berperan sebagai wahana penegakan amar ma’ruf nahi
munkar yaitu dengan menegaskan kebenaran sebagai kebenaran dan

kebatilan sebagai kebatilan dengan penuh hikmah dan istiqgomah. Dalam

menjalankan fungsi ini Majelis Ulama Indonesia tampil di barisan

terdepan sebagai kekuatan moral (moral force) bersama berbagai potensi

bangsa lainnya untuk melakukan rehabilitas sosial.
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2. Visi dan Misi

Majelis Ulama Indonesia memiliki visi dan misi sebagai berikut:

a. Visi

Tercibatanya kondisi kehidupan kemasyarakatan, kebangsaan dan
kenegaraan yang baik sebagai hasil penggalangan potensi dan partisipasi
umat Islam melalui aktualisasi potensi ulama, zuamaaghniya dan
cendikiawan muslim untuk kejayaan Islam dan umat Islam (izzul Islam wa
al-muslimin) guna perwujudannya. Dengan demikian maka posisi Majelis
Ulama Indonesia adalah berfungsi sebagai Dewan Pertimbangan Syariat
Nasional, guna mewujudkan Islam yang penuh rahmat (rahmatan lil

‘alamin) di tengah kehidupan umat manusia dan masyarakat Indonesia

khususnya.

b. Misi

Mengerakkan kepemimpinan dan kelembagaan umat Islam secara
efektif, sechingga mampu mengarahkan dan membina umat Islam dalam
menanamkan dan memupuk akidah Islamiyah, serta menjalankan syariat

Islamiyah dan menjadikan ulama sebagai panutan dalam mengembangkan

akhlak karimah agar terwujud masyarakat yang khair al-ummah.
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3. Susunan Pengurus

Susunan Pengurus Dewan Pimpinan Majlis Ulama Indonesia
Kabupaten Banyumas Periode 2002-2007

I DEWAN PENASEHAT MAJELIS ULAMA INDONESIA
Bupati Banyumas
Ka Kandepag Kabupaten Banyumas
Kabagsosial Pemkab Banyumas
Dr. Daelami SP
H.A Ba’asyir
Drs. H.Manan Rukyat
Drs. H.Basuki Umar

O. DEWAN PIMPINAN
Drs. K.H Atabik Yusus Zuhdi

Ketua Umum :

Ketua . Drs. K.H Tarso Abdul Ghofur
Drs. K.H Chariri Shofa, M.Ag
Prof. Dr. Tholib
Drs. H.M Subandi, SH

Sekretaris Umum - Drs. Nurrohman

Sekretaris . Drs.K.H Mughni Labib

Sekretaris - Drs. Abdul Munir

Bendahara Umum - H. Ahmad

Bendahara - Yusuf Gunawan
Fathurrohman

II. KOMISI-KOMISI

1. Komisi Ukhuwwah
- H. Muflih Sugito

Koordinator

Anggota : M. Najib, M.Hum
Ridwan, M.Ag
Ir. Syarif Ba’asyir
Drs.H. Sutarto

2. Komisi Fatwa
- K.H Misbahussurur, Lc

Koordinator

- Muhibin Bahrun, Lc
Drs. Syufa’at, M.Ag
Drs.H. Anshori, M.Ag
Habib Mahfudz, S.Ag

Anggota




. Komisi Dakwah

Koordinator
Anggota

. Komisi Pemberdayaan

Koordinator
Anggota

. Komisi Pendidikan

Koordinator
Anggota

. Komisi Ekonomi

Koordinator
Anggota

. Komisi Pengajian

Koordinator
Anggota

. Komisi Kumdang

Koordinator
Anggota

- Hendro Kuncoro, S.Pt
. Subur Widadi, BA

Abdul Basit, M.Ag
Drs. A. Gani Ibrahim

Perempuan

- Dra. Nagiyah, M.Ag
. Dra.Hj. Laeli Sofiyah

Noor Rochmah Sudirman BA
Dra. Nasiyah

Soni Susandra, M.Ag

Ibnu Hasan S.Ag

Nur Laela, M.Ag

Gati Sudarjo, SH

. Drs. Moh.Rogib, M.Ag
- Drs. H.Daliman

Drs.H.Jamil Muntaha
Drs.Hisbul Muflihin
Drs. Choerul Fuadi,M.Pd.]

- Dr.Nurul Anwar
- Drs.Saehan, M.Si

Drs.Sadewo Tri
Drs.Muslih Hasan Mabharjo

. Dr.Bambang Agus Pramuka
. Drs.Mahfudin

H. Mintaraga Eman Surya, Lc
Dr.Widodo
Ahmad Ikhsan, S.Ag

- Dr.Nur Aziz Said

- Drs. Lutfi Hamidi, M.Ag
Zaenal Abidin
Drs.H.Manhur
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4. Aktifitas Majelis Ulama Banyumas

Menurut salah satu dari pengurus Majelis Ulama Indonesia sendiri
bahwa Majelis Ulama Indonesia kegiatannya masih belum begitu tampak
dikarenakan konsolidasinya yang agak kesulitan, tetapi didalam hal-hal
tentu misalnya “ketjasama-keljasama” mereka atau Majelis Ulama
Indonesia pasti akan melayani, karena Majelis Ulama Indonesia hanyalah
sebuah wadah yang muncul karena adanya dewan gereja. Sementara
kinerja Majelis Ulama Indonesia Banyumas dalam persosialisasian

perbankan syariah, karena kebanyakan para pengurus dari Majelis Ulama

Indonesia adalah para ulama dan tokoh masyarakat mereka mereka

mensosialisasikannya melalui forum-forum pengajian, dan kapanpun ada

kesempatan berbicara mereka akan mensosialisasikannya.

Sementara program kerja Majelis Ulama Indonesia Banyumas yang

sering kondisional, ketika ada moment-moment tertentu, mereka hanya

memberikan pelabelan makanan halal dan haram. Meski masih teramat

sangat kesulitan untuk program tersebut yang standarnya terlalu berat, dan

Majelis Ulama Indonesia Banyumas sendiri belum memiliki laboratorium

untuk hal tersebut, dan yang menmiliki hanyalah Majelis Ulama Indonesia

di tingkat propinsi-




BAB IV

PERSEPSI PENGURUS ORMAS DAN LEMBAGA ISLAM

BANYUMAS TERHADAP SISTEM BANK SYARIAH

A. Nahdhatul Ulama

Dalam sistem perbankan syariah atau bank syariah sebagaimana telah

penulis sebutkan pada pembahasan sebelumnya, bahwa bank syariah adalah

bank yang dalam segala aspek kegiatannya berdasarkan pada syariah Islam

dan menurut syariah, fungsi bank adalah menghimpun dana dari masyarakat

dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat lain yang memerlukan.

Secara fungsional, hal ini tidak terlalu berbeda dengan bank konvensional

ialah bahwa dana yang terhimpun dari masyarakat pemilik dana tersebut

disalurkan ke masyarakat pengguna dana dalam bentuk pembiayaan

(financing), bukan pinjaman (loan atau kredit). Pembiayaan tersebut

menghasilkan pendapatan berupa “bagi hasil” dan marjin pembiayaan.

Kemudian bank syariah membagi pendapatannya tersebut kepada masyarakat

pemilik dana dalam bentuk bagi hasil.

1. Mekanisme Kerja Bank Syariah

Pada sistem perbankan syariah, di dalam mekanisme kerja bank

syariah, karena bentuknya adalah bagi hasil, maka secara otomatis

pendapatan bank syariah akan mengikuti kondisi usaha masyarakat

pengguna dana (nasabah pembiayaan). Apabila usaha nasabah tinggi,
maka bagi hasil yang diterima bank juga akan tinggi, ini berarti bagi hasil
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untuk nasabah penabung juga akan tinggi. Sebaliknya, bila kondisi

(kinerja keuangan) nasabah pembiayaan rendah, maka bagi hasil yang
diterima bank juga akan rendah, dan akibatnya bagi hasil yang diterima

nasabah penabung juga akan diterima juga akan rendah. Dalam hal ini

menurut kebanyakan dari pengurus Nahdlatul Ulama adalah setuju dan

bagus karena tidak menyimpang dari prinsip syariah.

Menurut H. Taefur Arofat' dan menurut H. Hisyam Thanthowi?
yang memiliki banyak pengalaman di dalam oraganisasi ke NU-an,’
mengatakan bahwa karena sistem perbankah syariah yang didalam

mekanisme kerja bank syariahnya menggunakan prinsip bagi hasil maka

sesungguhnya hal tersebut adalah sangat menguntungkan bagi kedua belah

pihak, yaitu nasabah dan banknya.! Begitupun dengan pendapatnya H.

Ahmad Mustafa wakil bendahara
prinsipnya bagi hasil adalah sangat menguntungkan

NU Banyumas mengatakan bahwa bank

syariah sangat karena

bagi kedua belah pihak, yaitu nasabah dan banknya.’

e —

1 Drs. H. Taefur Arofat, M.Pdi ketua umum NU kabupaten Banyumas masa hikmat 2004-
2007 yang sudah tidak di lagi keloyalannya terhadap NU karena keaktifannya & dalam

memajukan organisasi NU, yang saat i
mengenyap pen

ni masuk sebagai salah salu DPRD Banyumas bagian Kaur
didikan di PGAP, PGA, IKIP dan UNISMA.

1ahir di Banyumas, 21 November 1959 yang memiliki latar

Sunan Kalijaga Yogyakarta dan memiliki

banyak pengalaman di dalam oraganisasi }ce NU-an seperti pernah menjabat sebagai ketua anshor

MW il sekretaris ansor banyumas, sckretaris NU

pai saat ini masih menjabat sebagai kepala sekolzh SMA
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Menurut Achmad Mustafa® dalam memberikan keterangannya

terkait dengan pertanyaan-pertanyaan yang penulis sampaikan salah
satunya persepsi terhadap mekanisme kerja di bank syariah dengan

menggunakan prinsip bagi hasil dia sangat setuju karena menurutnya bagi

hasil insyaAllah tidak akan merugikan kedua belah pihak, karena

sesunggguhnya prinsip-prinsip bank syari’ah adalah sudah sewajarnya dan

sudah seharusnya untuk terus diperjuangkan, karena hal tersebut tidaklah

melanggar syariat melainkan tutunan syariat Islam agar Islam tetap terus

bisa eksis.

Berbeda dengan H. Trisno Hartowo Ansori, mengatakan bahwa

«meskipun saya belum termasuk anggota dari bank syariah karena saya

masih dalam proses pembelajaran, proses pencaritahuan informasi,

terhadap sistem bagi hasil di dalam bank syariah adalah saya sangat setuju

dan sepakat sekali karena bagi hasil adalah akan sama-sama saling

menguntungkan antara kedua belah pihak. Saya sangat mendukung dengan

adanya bank syariah karena bagi umat Islam sendiri sudah sangat layak

dan sudah menjadi kewajiban untuk membuat bank-bank yang berprinsip

syariah karena itd adalah sangat sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadist, dan

a kalau tujuan bank

menurut 52y syariah adalah untuk kemaslahatan umat

maka alangkah lebih baiknya jika ada nasabah yang mau meminjam dana

6 4 Mustafa lahir di Banyumas pada tanggal 1 Februari 1949 yang memiliki

ofam a:‘::;r;:nisasi di IPNU ancab Patikraja, IPNU cabang Purwokerto, GP Ansor ancap
l‘:en’%q-: GP ansor cabang purwokerto dan NU Keb-bSiCC Banyumss, yang pemeh mengenyam
atikraja, OF . di FIP IKIP Ppurwokerto dan Strata satu di Unwida Klaten dan yang telah
pendidikan tingg didikan non formal dan pelatihan-pelatihan lainnya.

. e un
mengikuti banyak sekali kegiatan ataup pen
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terhadap bank syariah, tidak ada satu barangpun yang dijadikan

jaminannya »7
Lain halnya menurut H.Abdullah Sutarno® dalam hal bagi hasil itu
merupakan hal yang baik karena hal tersebut sesuai dengan Al-Quran

Adapun mengenai sistem jaminan di dalam akad perbankan syariah adalah

sudah menjadi kewajaran dan kewajiban karena hal tersebut merupakan

sebuah komitmen dan sebagai bukti bagi tersclenggaranya akad atau

perjanjian dengan tujuan tidak saling merugikan. Begitupun dengan

(Sodikin,S.Ag) Ketua Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Sodakoh NU dan

(H. Slamet Riyadi,S. Ag) Wakil Sekretaris dia membenarkan pendapat

Abdullah Sutarno

2. Konsep Penghimpunan Dana

Mengenai konsep penghimpunan dana yang meliputi curren

accounts (rekening Koran atau giro, wadi’ah, cheking account), saving

account, investment account adalah wajar dan bersifat kondisional sesuai

dengan kebutuhan dari masyarakat sendiri, selagi menguntungkan bagi

masyarakat pastilah masyarakat akan menggunakannya dan mengambilnya

sebagai sebuah pilihan. Namun tokoh NU diatas yang telah berhasil penulis

wawancarai mengenai konsep penghimpunan dana adalah “karena mereka

bukan pegawai bank, maka mengenai konsep penghimpunan dana mereka
tidak begitu mengetahui, namun mereka yakin bahwa rekening giro yang
narikannya bisa dilakukan setiap saat, baik

merupakan simpanan dimana pe

7 ancara tanggal 18 September 2008.
W pact Jahir pada 3 Juni 1950 berkedudukan sebagai ketua lembaga

8 11.Abdullah Sutarmno

perekonomian NU.
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dengan menggunakan cek adalah sangat bagus. Mengenai tabungan yang

penarikannya hanya dapat dilakukan dengan syarat (pembatasan) itupun

sangat bagus. Mengenai tabungan investasi atau simpanan dari nasabah

pemilik dana yang peruntukannya adalah untuk investasi tertentu dan dalam

jangka waktu tertentu juga (fime deposit) hal tersebut adalah sangat baik

karena bisa membantu bank dalam pengoperasionalannya »9

3. Konsep Penyaluran Dana (Pembiayaan)

Dalam konsep penyaluran dana (pembiayaan) yang meliputi

investment financing (musyarakah, mudharabah, muzara’ah, musaqoh,

pembiayaan afas dasar suatu estimated rate of return), tade financing atau

pembiayaan perdagangan jual beli (ba’i al-mudharabah, ba’i as-salam,

bai-i al-istishna), sewa dan Jending atau gordh menurut kebanyakan

pengurus Nahdlatul Ulama istilah-istilah tersebut bahkan program-

gram tersebut di atas adalah belum familiar di kalangan masyarakat

pro
Islam khususnya di Purwokerto dan Banyumas, karena hal ini disebabkan

beberapa alasan. Salah satunya adalah kurangnya sosialisasi dari pihak

bank syariah dan tokoh masyarakat (para ulama atau pengurus suatu
asi) yang dipandan

organis
pengaruh yang amat kuat di kalangan masyarakat ditambah dengan asumsi

g memiliki legalitas dan Yyang memiliki

masyarakat yang mengatakan progam-progam tersebut masih rumit dan
masih awam di telinga mereka. Sementara dalam jasa-jasa bank syariah

Hisyam Thantowi,MA, H.A. Musthofa, H. Slamet Riyadi
9 Wawancara dengan Drs 15y H. Sunardi YP,S. Pd (Wakil bendahara) Sodmg

- ,an mengajarnys
erjaan e o1 21 Mei 2007.

sudah pension dari pek
dan H.Abdullah Sutarno). Pada tan




yang meliputi wakalah, transfer uang, bill collections, trade in foign

currencies at spot rate (sharf), hiwalah, kafalah dan lain-lain, menurut

sebagaian dari para pengurus Nahdlatul Ulama juga istilah-istilah tersebut

masih asing, dikarenakan lidah dan pemahaman masyarakat yang kurang

. |
begitu paham dengan bahasa asing (bahasa arab) dan lain-lain dan |
|

|

kebanyakan dari masyarakat memilih menabung atau menginvestasikan

uangnya di bank biasa yang dirasa tidak rumit dan berbelit-belit. Namun 'I
g
|

demikian dari produk dan sistem bank syariah, masyarakat yang paham
|

ank syariah banyak yang sudah memanfaatkan fasilitas atau jasa

dengan b
dari bank syariah, salah satunya adalah tabungan haji yang membedakan

dari bank-bank lainnya.
|

Menurut oleh Drs.H.Taefur Arafat yang mensoroti salah satu
produk pembiayaan bahwa “tabungan haji banyak diminati oleh nasabah |

atau umat Islam, karend menguntungkan dan merinngankan biaya haji
an-bulan berikutnya”.' Sama halnya dengan

yang bias dicicil di bul

keterangan dan pengakuan dari H. Trisno

dan H. Achmad

Hartowo Ansori, Drs. Hisyam ‘

Thontowi, Mustafa bahwa tabungan haji itulah yang l
i

I

|

sering diminati oleh masyarakat.

4, Jasa-Jasa
lakukan berbagai pelayanan jasa

Selain itu pank syariah dapat me
dengan mendapatkan imbalan berupa sewa atau

perbankan kepada nasabah
¢ antara lain berupa: pertama, Wakalah,

keuntungan. Jas2 perbankan tersebu

“,
ii
§

10 Wawancars, 21 Méi 2007.
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, a i tu i .

ora i i i
ng lain sebagal pihak kedua dalam hal-hal yang diwakilkan. Wakalah
. a

d . 3 . . -
alam implikasi perbankan terjadi apabila nasabah memberikan kuasa kepad
1 pada

bank untuk mewakili dirinya memberikan jasa tertentu seperti pembuk
el uan

L/C, inkaso dan transfer uang. Kedua, Transfer uang. Ketiga, Bill collection

(kumpulan uang kertas)- Keempat , Trade in foreign currencies at spot rat
rate

(sharf yaitu penambahan penukaran, penghindaran pemalingan atau transaksi
i

jual beli, Sharf adalah perjanjian jual beli suatu valuta dengan valuta lainnya

Mereka semua memberikan tanggapan bahwa jasa-jasa tersebut sangatlah

diminati dan dinikmati oleh para nasabah."”

B. Muhamadiyah
Kerja Bank Syari’ah
nkan syariah, karena bentuknya adalah bagi hasil

1. Mekanisme

Pada sistem perba

otomatis pendapatan bank syariah akan mengikuti kondisi

una dana (nasabah pembiayaan). Apabila usaha

maka secara

usaha masyarakat pengg

i, maka bagi hasil yang diterima bank juga akan tinggi, ini

nasabah tinggh
berarti bagi hasil untuk nasabah penabung juga akan tinggi. Sebaliknya,

a keuangan) nasabah

bila’ kondisi (kinetj
hasil yang diterima pank juga akan rendah, dan akibatnya bagi hasil yang

pembiayaan rendah, maka bagi

//

1 pasil wawancara dengan pard pengurus NU yang telah penulis sebutkan diatas yaitu:

Ketua (Drs H. Taefur Arafat), wakil Ketua (H- A. Musthofa), Sekretaris (Drs. Hisyam Tho :;21 u:

AM), Wakil gekretaris (H- Slamet Riyadi, S- Ag), Bendahara (. Sunardi, YP,SPd), W a\;vqxi
owWOo Anshori) Ketua Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Sh e

(H. Abdullah Sutarno). odakoh NU

Bendahara (H. Trisno H .
), dan Ketua fembaga perekonomlan NU
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diterima nasabah penabung juga akan rendah. Pada hal ini menurut

kebanyakan dari pengurus Muhamadiyah adalah setuju dan bagus karena

tidak menyimpang dari prinsip syariah.
Dalam mekanisme kerja bank syariah atau sistem operasional

Sutopo Aji'2 mengatakan bahwa “bagi hasil, godul bashor itu bisa dipakai

sepanjang itu bisa saling menguntungkan, jika tidak menguntungkan maka

carilah yang lain”.

Menurut Mintaraga”” mengatakan bahwa:“sistem perbankan

syariah yang menggunakan prinsip atau asas adanya keadilan, sehingga
mendatangkan berkah atau barokah adalah sangat bagus, dan sayapun

sangat mendukung perkembangkan bank syariah, daripada pinjam ke banl

urah namun lebih baik pinjam ke bank

konvensional walaupun lebih m

syariah walau lebih mahal tetapi halal, saya percaya dan yakin bahwa bank

syariah benar-benar bagus”.

Menurut Muchson sebagai wakil ~bendahara dari PD

Muhamadiyyah Banyumas'* mengatakan bahwa: “bank syariah yang pada
istem bagi hasil dengan mengganti

mekanisme kerjanya menggunakan s

12 gytopo Aji, SE lahir di Puwokerto, 7 September 1958, aktifis remaja masji ]
pemuda Muhamr::iiy;ah dan pengelola jembaga mikro BMT serta AMM. ja masjid dan aktifis
13 Mintaraga 1ahir di purwokerto, 26 OktOber 1976, seorang aktifis M adiyyah yan.
telah mengenyam pendidikan Strata satu di Al-Azhar Mesir pada tahun m]gggmn’ il ﬁoog
menyelesaikan stratd dua di UGM, yang pemah aktif & PPMI Mesir, MUI Banyumas, PDM

Ban;
yumas pada tanggal 1 April 1949 dan menamatkan pendidikan

as.
yum 14 Muchson lahir di Ban, serta yang aktif k pengurusan
™ e " 2 ya dalam keorganisasian dan ke
Nubamadiyyah dari mulsi B axis pimpinan cabang Purwokerlo pada tahut BTECSD
M adiyah Banyumas pada tahun 1980-1990, ketua MKKM PDNi
daerah DM Banyumas pada tahun 2000-2005, PD 1 PGRI
enjabat sebaga wakil bendahara PDM

sekretaris pipmpinan el
Purwokerto pada tahun 1990-2000, Sekretans
Banyumas pada tahun 2000-2005, dan sekarang m
Banyumas semenjak tahun 2005-2010-




67

bunga seperti yang terdapat dalam sistem bank konvensional merupakan

sebuah prinsip yang telah diajarkan dalam syariah Islam”.

Sementara menurut Drs. H. Umar AR selaku sekretaris dan Drs.H
Ahmad Kifni mengatakan bahwa bagi hasil selaku pengganti bunga bank

adalah sebuah solusi yang baik, karena sesuai dengan pemahamannya

bahwa bank syariah merupakan bank yang berangkat dari menjawab

pertanyaan-pertanyaan dan kebutuhan-kebutuhan umat yang berlandaskan

kepada ajaran hukum Islam .

. Konsep Penghimpunan Dana

Mengenai konsep penghimpunan dana yang meliputi curren

accounts, Saving account, investment account adalah wajar dan bersifat

kondisional sesuai dengan kebutuhan dari masyarakat sendiri, selagi

menguntungkan bagi masyarakat pastilah  masyarakat  akan
menggunakannya dan mengambilkannya sebagai sebuah pilihan.
Namun masih banyak dari para pengurus daerah yang juga belum

aimana Kkonsep dari penghimpunan dananya, konsep

mengetahui bag
penyaluaran dananya, dan juga jasa-jasanya, varena mereka senderi masih
belum berkecimpung dan masih belum menabung dibank syariah. Drs. H.

fiah, M Aminudin

istilah-istilah bank syariah dan segala

Agus Mi S. Ag. Dan Fathurrohman mengatakan bahwa
sesuatunya merupakan sesuatu atau

+h cita-cita yang sangat diharap-harapkan namun tokoh-tokoh umat

Islam ketika berdakwah mereka be

sebu
Jum tahu dan memadai untuk cukup
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menjawab petanyan-pertanyaan tentang bank syariah, oleh karena itu
sebagi solusi, dari Muhamadiyyah sendiri insyaAllah akan membentuk

bank syariah sendiri.”’

Drs. H. Umar AR selaku wakil sekretaris, Drs. H. Achmad Kifni
sebagai wakil pimpinan daerah Muhamadiyyah, Anjar Nugroho,

S.Ag,M.Si yang bekerja sebagai dosen UMP, dan Dr. M. Arifin Mukti

dalam penghimpunan dana mengatakan bahwa prosedur menabung dibank

syariah adalah tergantung kepada niatnya, bisa dengan sistem kerjasama.

. Konsep Penyaluran Dana (Pembiayaan)

Dalam konsep penyaluran dana (pembiayaan) yang meliputi

investment financing (musyarakah, mudharabah, muzara’ah, musagoh,

pembiayaan atas dasar suatu estimated rate of return), trade financing atau

pembiayaan perdagangan jual beli (ba’i al-mudharabah, ba’i as-salam,

bai-i al-istishna), sewa dan lending atau gordh menurut kebanyakan

pengurus Muhamadiyyah istilah-istilah tersebut bahkan program-program

tersebut di atas adalah belum familiar di kalangan masyarakat Islam

khususnya di purwokerto dan Banyumas, karena hal ini discbabkan karena

bebérapa alasan. Salah satunya adalah kurangnya sosialisasi dari pihak

bank syariah dan tokoh masyarakat (para ulama atau pengurus suatu
organisasi) Yyang dipandang memiliki legalitas dan yang memiliki
pengaruh yang amat kuat di kalangan masyarakat ditambah dengan asumsi

-
15 Wawancara dengan Faturrahman, Agus dan Aminudin, tanggal 18 September 2008.
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masyarakat yang mengatakan progam-progam tersebut masih rumit dan

masih awam di telinga mereka.

Sementara dalam jasa-jasa bank syariah yang meliputi wakalah

transfer uang, bill collections, trade in foign currencies at spol rate

(sharf), hiwalah, kafalah dan lain-lain, menurut sebagaian dari para

pengurus Muhamadiyyah juga istilah-istilah tersebut masih asing,

dikarenakan lidah dan pemahaman masyarakat yang kurang begitu paham

dengan bahasa asing (bahasa arab) dan lain-lain dan kebanyakan dari

masyarakat memilih menabung atau menginvestasikan uangnya di bank

biasa yang dirasa tidak rumit dan berbelit-belit. Namun demikian dari

m bank syariah, masyarakat yang paham dengan bank

produk dan siste
syariah banyak yang sudah memanfaatkan fasilitas atau jasa dari bank
adalah tabungan haji yang membedakan dari bank-

syariah, salah satunya

bank lainnya.

Menurut Muhson, Agus Miftah'® dan H. Daliman'’ mengatal

«tabungan haji banyak diminati oleh nmasabah atau umat Islam,

bahwa
dan merinngankan biaya haji yang bisa dicicil di

karena menguntungkan

pulan-bulan berikutnya”:

-
16 s 1ahir di Banyumas, .
Agus Miftah pemuda Muhamadiyyah, KNPL dan pengurus

Muhamadi angkatan da .

M@mﬁﬁm ang menyelesaikan IKIF Mubamadiyeh B -
S e e POV D, S St
memiliki pengalaman orgaanisasi IPM, IMM, Muhamgquyah, dan Korprl, yang memiliki riwayat
pendidikan di SR Negeri, PGAP Negeri, PGAA Negerl, strata satu di IAIN Sunan Kalijaga, dan
| bendahara), Agus Miftah (bendahara pengurus
H. Daliman (Wakil ketua), pada tanggal 18

strata UHAMKA. i
dua di dengan Muhson (waki
paten Banyumas) dan

18 ywawancara
daerah Muhalnadiyyah Kabu
September 2008.
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4. Jasa-Jasa
Sementara dalam jasa-jasa bank syariah yang meliputi wakalah,
transfer uang, bill collections, trade in foign currencies at spol ralte
(sharf), hiwalah, kafalah, dan lain-lain, menurut sebagaian dari pada

pengurus Muhamadiyah juga istilah-istilah tersebut masih asing,

dikarenakan lidah dan pemahaman masyarakat yang kurang begitu paham

dengan bahasa asing (bahasa asing) dan lain-lain dan kebanyakan dari

masyarakat memilih.
g atau menginvcstasikan uangnya di bank bisa yang

dimana tidak rumit dan berbelit-belit. Namun demikian dari produk dan

sistem bank syariah, masyarakat yang paham dengan bank syariah banyak

yang sudah memanfaatkan fasilitas atau jasa bank syariah, salah satunya

adalah tabungan haji yang membedakan dari bank-bank lainnya.

Menurut Sutopo Aji, yang telah berhasil diwawancarai oleh

penulis, mengatakan bahwa: “hasil produk yang telah dihasilkan oleh bank
syariah itu baﬁyak sekali sekitar 40-an, tetapi kenapa yang dilaksanakan
hanya beberap2 sistem, seperti wadi’ah dan mudarabah, dan kenapa umat

[slam sendiri belum tertarik untuk untuk mengikuti progam dan
yang telah dihasilkan dari perbankan

memanfaatkan produk-produk
semakin kuat dengan adanya

syariah, padahal perbankan syariah akan

wadia’ah” 19

19 wawancara dengan 'su(t)(())‘;o Aji, selaku pengurus majelis wakaf dan ZIS i
ggal 16 Mei 2007 ‘L

)

r

[

Muhamadiyyah pada ta%
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C. Majelis Ulama Indonesia

1. Mekanisme Kerja Bank Syari’ah

Menurut Drs. K.H. Mugni Labib®® dan Drs. Atabik Zuhdi®

mengatakan: “Karena sistem operasional bank syariah yang berprinsip

sesuai dengan ajaran Islam, maka bank syariah akan lebih banyak

menghindari kedholiman, tentunya dengan prinsip yang telah diterapkan

oleh bank syariah yaitu dengan melalui bagi hasil, dan hal tersebut

tentunya pula tidak akan bertumpuk kepada pemilik modal saja melainkan

semuanya”.22

Adapun menurut Drs. Khariri Shofa® mengatakan bahwa: sistem
bagi hasil didalam syariah itu hendaknya agar membagi hasil baik ketika
laba ataupun rugi dan hal tersebut berlandaskan kepada kepercayaan antara
nasabah kepada pihak bank, begitupun dengan pihak bank agar hendaknya

menjaga amanah dengan scabaik-baiknya.24

Menurut Drs. H. Anshori,M. Ag mekanisme kerja bank syariah

sebagai bagian dari lembaga intermediasi nasional,

mekanisme kerja bank

bahnya dengan pank konvensional, dimana aktivis

syariah tidak u
MUI dan pengasuh pondok pesantren Alfjtihad

Labib Sekretaris

> 20 prs. K.H. Mugni
. as. ) ]
asir Pur;}loll;zwft:nb{kuﬂz‘uhdi adalah Ketua Majelis Ulama Indonesia Banyumas dan pengasuh
2 lahir di Banyumas pada 7 Juni 1949, yang juga

Pondok Pesantren Roudhotul Qur
pernah aktif pada kepengurus;lgll\iU %no;’WI
(] . . .

2 prs. H. Kharirgal\d. Ag salah satu Ketu2 pimpinan ha:z; MUI sekaligus ketua Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri purwokerto dan Pengasuh Pondok Pesantren di Dukub Waluh
Purwokerto lahir di Wonosobo, tanggal 11 September MlAg siza‘l‘_‘;:"hk' riwayat pendidikan di
SDN Kalibeber Wanosobo, MTSN kalibeber Wonosobo, ibeber Wonosobo, Strata Satu
an Kalijaga Strata dua di [AIN Ar-Raniry 'Bal!da A;Aoeh dan sast ini
pengalaman organisast beliau adalah pernal

fakultas Adab di JAIN Sun
:0a di akarta. Adapun .
sedang menempuh Strata tiga di Yogza tahun 1993-2002, wakil rais syuriah Nahdatul Ulama

menjadi Ketua tanfidziyal : 02, we
J 007 sampal sekarang d;no(l);m lain

Banyumas semanjak tahun 2 ber
24 awancara pada tanggal 18 SePICT
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a

kepada i
p masyarakat. Bank syariah sebagai organisasi bisnis pada um
bekerj insi insi o
rja dengan prinsip-prinsip manajemen modern dan efisiensi. H
nsi. Hanya

saja ada insi y ru
J beberapa hal prinsip dasar yang harus senantiasa dipegang oleh
ole

ba . . .
nk syariah dalam beraktifitas yaitu penghimpunan dan penyaluran da
na

menggunakan akad-akad muamalah syariah dan dana disalurkan h
anya ke

usaha yang halal dan riil. Sedangkan untuk memastikan pelaksan
pe aan

prinsip-prinsip syariah di bank syariah, dalam struktur organi
isasi bank

syariah diwajibkan memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS)
yang

bertugas mengawasi produk-produk lembaga keuangan syariah %

Adapun menurut Drs. H. Manan Rukyat, Hendro Kuncoro S. Pt

dan Nurul Anwar mengatakan mekanisme  kerja bank
svariah
menggunakan prinsip bagi hasil dan tidak mengenal riba baik riba Nasiah
ia

maupun riba Fadly.26

Sedangkan menurut prs. H. Daliman, M.Pd selaku komi
. misi

pendidikan, dan Drs. Nurrohman selaku sekretaris mengatakan bahwa setuj
ju

menabung di bank syariah karena mekanisme bank syariah tidak mengand
ung

riba, dan halal.

2. Konsep Penghimpunan Dana

Mengenai konseP penghimpunan dana yang meliputi current

accounts, Saving account, investment account adalah wajar dan bersif:
ifat

kebutuhan dari masyarakat sendiri, selagi

kondisional sesuai dengan

ber 2008.

18 Septem
18 September

25 \Wawancara,
26 awancara,

2008.
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menguntungkan  bagi masyarakat ~ pastilah  masyarakat  akan

menggunakannya dan mengambilkannya sebagai sebuah pilihan.

Dalam konsep penyaluran dana (pembiayaan) yang meliputi

investment financing (musyarakah, mudharabah, muzara’ah, musaqoh,

pembiayaan atas dasar suatu estimated rate of return), trade financing

atau pembiayaan perdagangan jual beli (ba'i al-mudharabah, ba’i as-

salam, bai-i al-istishna), sewa dan lending atau gordh menurut

kebanyakan pengurus.

Majelis Ulama Indonesia istilah-istilah tersebut bahkan program-

program tersebut di atas adalah belum familiar di kalangan masyarakat
Islam khususnya di purwokerto dan Banyumas, karena hal ini disebabkan
karena beberapa alasan. Salah satunya adalah kurangnya sosialisasi dari
pihak bank syariah dan tokoh masyarakat (para ulama atau pengurus

sasi) yang dipandang
at dikalangan masyarakat ditambah dengan asumsi

suatu organi memiliki legalitas dan yang memiliki

pengaruh yang amat ku

g mengatakan progam-progam tersebut masih rumit dan

masyarakat yan

h awam di telinga mereka.

masi
. Moh Roqib,M.Ag2
Ah masih sulit dan menimbulkan banyak

7 ({79
Menurut Drs mengatakan bahwa “sistem yang

berada dalam perbankan syari

memiliki banyak pengalaman organisasi seperti pernah
i DIY tahun 1997-2002, wakil ketua FKLD

menjabat sebaga..i ketua lembaga : e
i " 2002, koordinator P 3

E;O:ten;;rlzw tahu;e:::sikatan sarjana NU dan ketua seksi cmbmgan' B glz kabspaten
Ban O e - 1o memiliki 1atar belakang pendidikan yang €L gu: gwm IAIN Sunan
ey e ekart ahun 199% ga Yogyakarta tzhun $3 & LA
Sunan kalijaga.
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keluhan, pemahaman bank syariah menurut kebanyakan masyarakat

masih susah”.

Masih menurut Drs. Moh.Rogib,M.Ag memberikan masukan

terhadap pengelola bank syariah dan orang-orang yang berkompeten

tentunya di dalamnya “bagaimana bank syariah itu dibuat simpel tetapi

tetap menjunjung tinggi keprofesionalan dan kepercayaan, karena bank

itu akan hidup ketika mendapat kepercayaan dari nasabahnya atau

masyarakat pada umumnya”>®

Menurut Drs. H. Anshori 2 mengatakan bahwa penghimpunan

dana di bank syariah dilakukan melalui 3 prodak yaitu tabungan, giro, dan

deposito, tabungan dan giro sendiri menggunakan prinsip akad Wadiah
prinsip ini dana titipan nasabah

yad dhomanah (titipan). Implikasinya dari

boleh dikelola oleh ban

k syariah dengan seijin nasabah. Adapun ,
|
gelolanya sepenuhnya menj ‘

keuntungan dari pen adi milik bank, demikian

juga segala resiko kerugian yang timbul sepenuhnya tanggung jawab
bank. Meski keuntungan pengelola dana wadiah se
Sebagai pihak Yang telah memanfaatkan dana, bank syariah memberi
semacam insentif atau ponus kepada penitip dengan catatan tidak

i

|

i

|

penuhnya milik bank , | ‘

|

|

. ) |

disyaratkan sebelumnya dan jumlahnya tidak ditetapkan dalam nominal |
atau prosentase dana. Sedangkan produk penghimpuanan dana yang :
menggunakan prinsip akad Mudharobah (bagi hasil).

berupa deposito
an dari keuntungan pengelola dana deposito

an mendapat bagi

Depos ,
28 yawancare, 20 i

29 prs. H. Anshor!
7 April 1965

i 2007. .
M:/li * Ag yang pekerja sebagai dosen STAIN, Jabatan Ketua Jurusan
Syariah, Lahir tanggal di Banyuwang!- |
| !
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sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dengan pihak bank syariah,

Jika dalam pengelola dana deposito Mudharobah terjadi kerugian yang

bukan disebabkan oleh kelalaian bank sebagai pengelola, maka resiko

tersebut sepenuhnya menjadi tanggung jawab deposan (selaku pemilik

modal).

3. Konsep Penyaluran Dana (pembiayaan)

Dalam konsep penyaluran dana (pembiayaan) yang meliputi

investment financing (mu.syarakah, mudharabah, muzara’ah, musaq oh,

dasar suatu estimated rate of return), trade financing atau

pembiayaan atas
pembiayaan perdagangan jual beli (ba i al-mudharabah, ba’i as-salam,
bai-i al-istishna), seWa dan lending atau gordh menurut kebanyakan
rus MUI istilah-istilah tersebut bahkan program-program tersebut di
atas adalah belum familiar di kalangan masyarakat Islam khususnya di

pengu

purwokerto dan Banyumas carena hal ini disebabkan karena beberapa
alasan. Salah satuny? adalah kurangnya sosialisasi dari pihak bank syariah
dan tokoh masyarakat (para ulama atau pengurus suafu organisasi) yang

galitas dan yang memiliki pengaruh yang amat kuat

dipandang memiliki I€

masyarakat ditambah dengan asumsi masyarakat yang

di kalangan
ih rumit dan masih awam di

syariah yang meliputi wakalah,

transfer vang bill collections, (rade in foign currencies at spol rate

( Shaw 9 hiwalahs

n-lain, menurut sebagaian dari para

Kafalah dan lai
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pengurus MUI juga istilah-istilah tersebut masih asing, dikarenakan lidah

dan pemahaman masyarakat yang kurang begitu paham dengan bahasa

asing (bahasa arab) dan lain-lain dan kebanyakan dari masyarakat memilih

menabung atau menginvestasikan uangnya di bank biasa yang dirasa tidak

rumit dan berbelit-belit. Namun demikian dari produk dan sistem bank

syariah, masyarakat yang paham dengan bank syariah banyak yang sudah

memanfaatkan fasilitas atau jasa dari bank syariah, salah satunya adalah

tabungan haji yang membedakan dari bank-bank lainnya.

Menurut Drs. H. Anshori,M. Ag bahwa Sistim penyaluran dana di

bank syariah menggunakan beberapa akad yaitu jual beli (tijarah), bagi

hasil (syirkah), sewa-menyewa (ijarah) dan pinjaman tanpa tambahan atau

bunga (4] Qardh).

Jual beli atau bai’ adalah proses pemindahan hak milik barang atau

menggunakan uang sebagai media. Model-model pembiayaan

adalah : al Murabahah, yaitu menjual dengan harga

aset dengan

yang berbasisjual beli
bah margin keuntungan yang telah disepakati, Bai’ Bitsa

Ajil, yaitu menjual dengan harga asal ditambah dengan margin keuntungan

sepakati dan dibayar
pembayaran dilakukan secara advance manakala

asal ditam

yang t elah di secara angsuran, Bai’ as Salam yaitu
ses jual beli dimana
arang dilakukan kemu

r yang ditandatangaﬂi oleh bersama antara pemesan dengan produsen

orde
untuk pembuatat suatu jenis b

pro
dian, Bai’ al Istishna, yaitu kontrak

penyerahan b

arang tertentu. Pola jual beli yang sudah
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dilaksanakan oleh bank syariah di Purwokerto adalah Murabahah dan Bai’

Bitsaman Ajil.

Dalam syirkah atau kerjasama dengan bagi hasil dikenal tiga model

pembiayaan yaitu Musyarakah, Mudharabah dan Muzara ‘al/Musagah.

Musyarakah adalah perjanjian kerjasama antar dua pihak atau lebih

pemilik modal untuk membiayai suatu usaha. Keuntungan dari usaha

tersebut dibagi sesuai dengan perjanjian antara pihak-pihak tersebut.

Mudharabah adalah perjanjian antara pemilik modal dengan pengusaha.

Dalam perjanjian ini pemilik modal bersedia membiayai sepenuhnya

proyek atau usaha dan pengusaha setuju untuk mengelola proyek tersebut

dengan pembagian hasil sesuai perjanjian- Muzara’ah adalah memberikan

lahan pertanian kepada penggarap utnuk ditanami dan dipelihara dengan
imbalan tertentu (prosentase) dari hasil panen. Jika penggarap hanya

penyiraman dan pemeliharaan saja maka

bertanggung jawab atas

kerjasamanya disebut Musaqah.

asama bagi hasil yang dilaksanakan bank syariah

Umumnya kerj

Purwokerto menggunakan akad Mudharabah Pola akad Jjarah juga telah
diaplikasikan di peberapa  bank syariah di Purwokerto. Menurut
pengamatan saya, nampaknya penggunaan akad Jjarah di bank syariah
dalam pemindahan hak guna atas parang/jasa melalui pembayaran upah
dahan kepemilikan atas barang itu sendiri. Dari

pa diikuti pemin
pahwa pihak bank syariah merupakan

sewa tan
pengertian tersebut dapat dipaham!

menjadi obyek penyewaan. Dalam prakteknya,
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pembiayaan ljarah lebih cenderung berfungsi semacam pembiayaan
talangan untuk berbagai keperluan nasabah (multiguna): membayar

sekolah/kuliah, biaya berobat ke rumah sakit, menyewa lahan garapan

sawah (bagi petani) dan lain-lain.

Untuk membantu kelompok masyarakat dhuafa/ekonomi sangat

lemah, bank syarah biasanya menggunakan akad Qardh/Qardhul Hasan

(Pinjaman Kebajikan). Akad Qardh ini tergolong akad Tabarru’ atau

k tidak boleh mengambil keuntungan atas

tolong — menolong sehingga ban
penyalurannya.

4. Jasa-jasa

Sementara dalam jasa-jasa bank syariah yang meliputi wakalah,

transfer uang, pill collections, trade in foign currencies at spot rate

(sharf) hiwalah, kafalah, dan lain-lain, menurut sebagaian dari pada
MUI juga istilah-istilah tersebut masih asing, dikarenakan lidah

pengurus

dan pemahaman masyarakat yang kurang begitu paham dengan bahasa
asing (bahasa Arab) dan lain-lain dan kebanyakan dari masyarakat
memilih menabung atau menginvestasikan uangnya di bank biasa yang
t-belit. Namun demikian dari produk dan

i rumit dan perbeli
sistern bank syariah, masyarakat yang paham dengan bank syariah banyak
tas atau jasa dari bank syariah, salah

yang sudah memanfaatkan fasili

dakan dari bank-bank lainnya.

satunya adalah tabungan haji yang membe
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Menurut Drs K.H Muhni Labib mengatakan bahwa “tabungan haji
banyak diminati oleh nasabah atau umat Islam, karena menguntungkan
dan meringankan biaya haji yang bias dicicil di bulan-bulan berikl.;tny » 30

Menurut Drs. H. Anshori,M. Ag Sesungguhnya muamalah Islam

memiliki khasanah pola akad yang sangat beragam dan potensi

pemanfaatan yang sangat luas ke berbagai sektor ekonomi pada berbagai

skala usaha. Umumnya perbankan syariah di Purwokerto baru

mengaplikasikan pola akad Murabahah, Liarah dan Mudharabah. Agar

bisa memberikan kemanfaatan yang banyak dan luas bagi seluruh lapisan

masyarakat, bank syariah perlu terus meluaskan pelayanan ke berbagai

sector ekonomi, termasuk sektor pertanian yang merupakan sektor utama

di kabupaten Banyumas-

Sedangkan kehadiran bank syariah tidak bisa dilepaskan dari misi

keadilan yang menjadi nilai dasar ekonomi syariah. Banyak kajan telah

membuktikan pahwa pola bagi hasil lebih memungkinkan untuk
keadilan bagi pemodal dan nasabah. Karenanya, agar misi ini

penciptaan
stinya pola-pola akad

bisa terwujud, Seme berbasis bagi hasil harus

dominan di bank syariah.




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

[
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap

persepsi pengurus Ormas Islam (yang meliputi NU dan Muhamadiyah) dan

Lembaga Islam yang meliputi Majelis Ulama Indonesia terhadap sistem bank
em bank syariah yang meliputi

syariah dapat diperoleh kesimpulan bahwa sist

mekanisme kerja bank syariah, konsep penghimpunan dana, konsep

penyaluran dana, dan jasa-jasa bank syariah adalah: |

1. Mekanisme Kerja Bank Syariah |
i

} ]

|

Karena sistem perbankah syariah yang didalam mekanisme kerja

insip bagi hasil dan berdasarkan dari hasil !
J.
|

bank syariahnya menggunakan pr

ra pengurus ormas dam lembaga Islam, kesemuanya

wawancara dengan pa
tungkan bagi kedua belah pihak, yaitu

itu (bagi hasil) adalah sangat mengun

nasabah dan banknya.

2. Konsep Penghimpuna?t Dana
Mengenai konsep penghimpunan dana yang meliputi curren
investment account adalah wajar dan bersifat

utuhan dari masyarakat sendiri, selagi

accounts, Saving account,

esuai dengan keb

kondisional S

menguntungkan bagi m
ilkannya sebagai
juga belum men
penyaluaran dananya, dan juga jasa-jasanya,

asyarakat pastilah masyarakat akan menggunakannya

sebuah pilihan. Namun masih banyak dari

dan mengamb
getahui bagaimana konsep dari

para pengurus daerah yang

penghimpunan dananya, konseP
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ndiri masih belum berkecimpung dan masih belum

karena mereka s€

menabung dibank syariah.

3.Konsep Penyaluran Dana

Dalam konsep penyaluran dana (pembiayaan) yang meliputi

investment financing (mu.syarakah mudharabah, muzara ‘ah, musaqoh,
pembiayaan atas dasar suatu estimated rate of return), tade financing ata;
pembiayaan perdagangan jual beli (ba'i al-mudharabah, ba’i as-salam, bai-i
a dan lending atau gordh menurut kebanyakan pengurus
ORMAS dan Lembaga Islam isﬁlah—istilah tersebut bahkan progmn.prow

tas adalah belum familiar di

al-istishna), SeW

te
rsebut di 2 kalangan masyarakat Islam

khususnya di purwokerto dan Banyumas

4. Jasa- Jasa
yang meliputi wakalah, transfer

Dalam jasa-jasa bank syariah
frade in foign currencies at spot rate (sharf)

ill collections,
menurut sebagaian dari pada pengurus

uang, b

hiwalah, kafalah, dan lain-lain,
‘lah-istilah tersebut

Muhamadiyah juga st
g kurang begitu paham dengan bahasa

an Jain-lain dan kebanyakan dari masyarakat memilih

u menginvestasika® uangnya di bank biasa yang dirasa tidak

masih asing, dikarenakan lidah

dan pemaham
asing (bahasa arab) d

menabung ata

rumit dan berbelit-belit.
Masyarakat kita yang mayoritas muslim ternyata belum familiar
produk-produk yang ditawarkan bal

ahwa perbankan syariah sama saja
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dengan perbankan konvensional dan mereka masih menganggap dan ;

menerima tentang keabsahan bunga. Hal ini diakibatkan karena sosialisasi

yang dilakukan oleh banyak pihak dari akademisi dan praktisi bank

syariah belum optimal, dan lain-lain.

B. Saran
1. Pengurus Bank Syariah ‘ |

Komitmen personal orang yang terlibat d
litansi berorganisasi, mengingat bank syariah

¢ dalam bank syariah haruslah

terus ditingkatkan Khususnya mi
adalah bank yang masih baru. Kerja ke
ditingkatkan pula dan bank syariah haruslah lebih gen
menggandens ormas-ormas Islam dan Jembaga Islam yang |

ras, idealisme dan silaturahhmi harus
car untuk melakukan |

sosialisasi, dengan

berkembang di tanah air.

non kyai merupakan tokoh masyarakat yang dijadikan acuan oleh masyarakat
g cenderuns persifat Kkonferensi terhadap segala sikap %

atau masyarakat yan

Para pengurus ormas Islam dan lembaga Islam bukan hanya seorang
cendekiawan, gurt sckalipunt pembimbing spiritual, pamun juga merupakan
ua sendi kehidupan masyarakat oleh karena itu

atau lembaga Islam juga hendaknya

hendaknya peng!

berperan di dalam mensosia i

syariah dan bisa bekerja sama
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m H i eger.®
utualisme terhadap yang memiliki gagasan, punya umat dan punya modal

sehingga mereka bisa menyatu ke grass rout.

3. Umat Islam

Dalam mewujudkan kesadaran beragama dan bermuamalah, maka

perlulah umat Islam untuk ikut membentuk di dalam mewujudkan tujuan
hidup yang berprinsip kepada keadilan menyeluruh sesuai dengan prinsip-
prinsip ajaran Islam dengan salah satu jalannya adalah ikut berperan aktif di
dalam mewujudkan perbankan Islam schingga salah satu dari kita tidak ada

kuasai oleh kaum kapitalis.

yang dirugikan dari perbankan yang di

C. Penutup
Akhimya penulis memanjatkan puji syukur atas segala berkaitan

ang telah diberikan kepada penulis sehingga

rahmat dan karunia Allah Y
saikan skripsi inis

alam mendapatkan

penulis dapat menyele dengan penuh harapan g3t skripsi ini
njadi prasyarat d

ga memberikan

gelar status satu Sarjana

bukan hanya me
Kontribusi bagi para pembaca dan

Hukum Islam, namun ju
rensi keilmuan

syariah khususnya pada progam studi

menambah refe

muamalah.
¢ untuk menunjang kesempatan skripsi ini

Kritik dan saran
, , karena bagaimanapun skripsi ini

s sosial yans begitu komplek.
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! ang katkan i
kebersamaan, dan p¢ eadten

(1) Bank Syariah dan
menghimpun dan mcnyalurkan dana

(2) Bank syariah dan

dalam pentuk lembaga
berasal dari infak, gedekalh, ,
lainnya dan e anisasi Pengé
zakat.

(3) Bank syariah dan UUS dapat menghimpu?
perasal dari wakal uang n menyalurkannya
pengelola wakaf (nazhin sesuai dengél kehend
wakaf(wakif). gimak 4 pad ¢

a dim& sud pad@ aya

(4) pelaksanaan fu l;la?eb:en an peraturan

(2) dan ayat
pcrundang-undangan-

ngsi sosi
(3) ses

TUK BADAN HUKU
DAN K gMILIKAN

(1) Setiap pihak an iy
i yuS waj!
i hatau

(2) Untuk




(3)

(4)

(6)

(7)

(8)

(9)

(1)

(2)

(3)

(4)
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leh izi

k mempero
k Indonesia.

Persyaratan untu
aturan Ban

lJanjut dengan Per
Bank Syariah yang tc

iima%‘(sud pada ayat (1
ata syariah” pada pent

B{L]thk Umum Konvensional yang te
- < schagaimana dimaksud ada ayat (1) waji
q(.ctrjlcantumkan dengan jelas frase “Unit Usaha gyariah
sctelah nama Bank pada rantor UUS yang persangkutan:
Bank I(onvcnsional hany@ dap@ mengub h kegiatah
usahany? herdasarkan prinsip syariah dengan 1211 Ban
Indoncsia. &
Bﬁ‘:mU}?‘mm S)farialh tidak dapat dikonvers! rnenjadi Bank
onvensiona:
Bank pembiayaal Rakyat gyariah tidak dapet dikonversi
menjadi Bank Perkreditan Rakyat.
Bank Umum Konvensio yang ”rnelakukan kegiatan
usaha perdasar an prinsiP Sy ajib mprn ka UUS di
kantor pusa Bank dengan izin Bank [ndonesi&:
pasal 6
Pembukaan K cabang S arlal’} d yus hanya
dapat dila k nizin B nk Ind nesia
jlan n jenis
Pembu pang antor perWal )
enis kka nr la uar eri olen Ban® .U.mu Syanah
dan Ban U nvensi | yané memilik! yus hany?
dapat dila kan d gan izin Inliiorle 18 bang ajib
1 tOI‘ )
pembukaan | ¢ or A oo o fan mendapat
dilaporkan dan hany dapé | dézil;ukan P
surat penegas? ri Indon€Si®" . dii ntuk
aky@ yanah idak ‘nzm !
Bank Pemblayaa tor erwakllaﬂ, dan jems
membuka Ka aban®
Lcantor 1ainny? 1 r nege”
pagia® edu?
gentuK padan Huku™
asal 7 patas
dala perse ter .
pan gyarial ? Bagiah
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Bagian Ketiga
Anggaran Dasar

pasal 8

Di dalam anggaran dasar Bank Syari selain memenuhi

persyaratan anggaran dasar sebagaimana atur dalam ketentuan

peraturan pcrundang-undangan memuat pula ketentuan:

a. pengangkatan ggo gireksi dan womisaris  ards
mendapatkan persetujua Bank Indonesié;

b. Rapat Umum pemegans ah Bank syariah 'harus
menctapkan tugas manajemen remunerast misaris dan
direksi, laporan perta ng unan, penunju an

n p blik, P n laba, dan hal-hal
Bank I donesia.

dan biaya jasé a
Jainnya yang ditetapkan dalam Per t

Bagian Keempat .

pendirian dan Kepemilikan Bank Syanah
PasalQ
i t
(1) Bank Umum Syariah hany2 dapat didirikan dan/atad
dimiliki oleh:
ara lndonesia Jatat padan huku
ukum

(2)

(3)
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pasal 10
pentuk badan
7

mengen? 9/ Per
‘ g ararl certa P Ayridhl ¢ /’ ///f}l///(/’iﬂ
samp/ Aergal!

. c110m, ATIEE
Svarial i
ARAIEE n S , >3 1177
‘-j,'\ﬁ_i S} {M‘\t e i e m47’ﬂuﬂ 0/1/5/// // ;d
atur (h ngan Peraturan Bank Inda joné sia.
7

Jan) V4

dasas,

T Ll 7Y Ve /7

pasal 11
tuk mendmkan Bank

disetor minimum un
Ba nklndoncsn

2
Besarnyd modal
Pcraturan

Syarie 1h chut.lpknn dalam

pasal 12
m bentuk

h hany@ d

apat diterbitkan dala

Saham Bank gyaria

saham atas nama.

Bank Umum SY

melalui pasar mo
Syariah dan Ketentuan

pasar modal.

(1) Warga negara [ndon
Indonesia, atau padan pukum 2507 e
. saham Bank ymum gyarid
pada ayat (1)
pcraturan

(2) Ketentuanh s
dilaksanakan sesu
pCrundan —undangan-
i kctentuan

Pasal 15
iah wajib mem
mpai denganl

Perubahan kepem milikan pan
Jdim rsud dalam™

Scbagalmana
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Pasal 17

(1) Penggabungan, Peleburan, dan Pengambilalihan Bank
Syariah wajib terlebih dahulu mendapat izin dari Bank

Indonesia.

Dalam hal terjadi Penggabungan atau Peleburan Bank
Syariah dengan Bank lainnya, Bank hasil Penggabungan
atau Peleburan tersebut wajib menjadi Bank Syariah.

(3) Ketentuan mengenai Penggabungan, Peleburan, dan
Pengambilalihan Bank Syariah dilakukan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2)

BAB IV

JENIS DAN KEGIATAN USAHA, KELAYAKAN PENYALURAN DANA, DAN
LARANGAN BAGI BANK SYARIAH DAN UUS

Bagian Kesatu
Jenis dan Kegiatan Usaha

Pasal 18
Bank Syariah terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah.

Pasal 19

(1) Kegiatan usaha Bank Umum Syariah meliputi:

menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa

Giro, Tabungan, atau bentuk lainnya yang

dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad wadi’ah

atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip

Syariah;

b. menghimpun dana dalam bentuk Investasi berupa
Deposito, Tabungan, atau bentuk lainnya yang
dipersamakan  dengan itu  berdasarkan  Akad
mudharabah atau Akad lain yang tidak bertentangan
dengan Prinsip Syariah;

lurkan Pembiayaan bagi hasil berdasarkan Akad

rabah, Akad musyarakah, atau Akad lain yang

tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;

Pembiayaan berdasarkan Akad

m, Akad istishna’, atau Akad lain

dengan Prinsip Syariah;
e. menyalurkan .. .

a.

c. menya
mudha

d. menyalurkan
murabahah, Akad sala
yang tidak bertentangan
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menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad qardh atau
Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip
Syariah;

menyalurkan Pembiayaan penyewaan barang bergerak
atau tidak bergerak kepada Nasabah berdasarkan Akad
jjarah dan/atau sewa beli dalam bentuk ijarah
muntahiya bittamlik atau Akad lain yang tidak
bertentangan dengan Prinsip Syariah;

melakukan pengambilalihan utang berdasarkan Akad
hawalah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan
Prinsip Syariah;

melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu
pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah;

membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri
surat berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar
transaksi nyata berdasarkan Prinsip Syariah, antara
lain, seperti Akad ijarah, musyarakah, mudharabah,
murabahah, kafalah, atau hawalah,;

membeli surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah
yang diterbitkan oleh pemerintah dan/atau Bank
Indonesia;

menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga
dan melakukan perhitungan dengan pihak ketiga atau
antarpihak ketiga berdasarkan Prinsip Syariah;
melakukan Penitipan untuk kepentingan pihak lain
berdasarkan suatu Akad yang berdasarkan Prinsip

Syariah;

menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan

surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah;
memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri
maupun untuk kepentingan Nasabah berdasarkan
Prinsip Syariah;

melakukan fungsi sebagai Wali
Akad wakalah;

memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi
perdasarkan Prinsip Syariah; dan

n kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang
leuka g bidang sosial sepanjang tidak

Amanat berdasarkan

mela .
perbankan dan di
bertentangan

ketentuan peraturan p

dengan Prinsip Syariah dan sesuai dengan
erundang-undangan.
(2) Kegiatan ...
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(2) Kegiatan usaha UUS meliputi:

a.

menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa
Giro, Tabungan, atau bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad wadi’ah
atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip
Syariah;

menghimpun dana dalam bentuk Investasi berupa
Deposito, Tabungan, atau bentuk lainnya yang
dipersamakan  dengan itu berdasarkan Akad
mudharabah atau Akad lain yang tidak bertentangan
dengan Prinsip Syariah;

menyalurkan Pembiayaan bagi hasil berdasarkan Akad
mudharabah, Akad musyarakah, atau Akad lain yang
tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;

menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad
murabahah, Akad salam, Akad istishna’, atau Akad lain
yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;

menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad gardh atau
Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip
Syariah;

menyalurkan Pembiayaan penyewaan barang bergerak
atau tidak bergerak kepada Nasabah berdasarkan Akad
jjarah dan/atau sewa beli dalam bentuk ijarah
muntahiya bittamlik atau Akad lain yang tidak
bertentangan dengan Prinsip Syariah;

melakukan pengambilalihan utang berdasarkan Akad
hawalah atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan
Prinsip Syariah;

melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu
pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah;

membeli dan menjual surat berharga pihak ketiga yang
diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan
Prinsip Syariah, antara lain, seperti Akad ijarah,
musyarakah, mudharabah, murabahah, kafalah, atau
hawalah;

membeli surat berharga berdagarkan Prinsip Syariah
yang diterbitkan oleh pemerintah dan/atau Bank

Indonesia;
i i ihan atas surat berharga
enerima pembayaran dari tagl . :
:jnan melakukan perhitungan dengan plhal.c ketiga atau
antarpihak ketiga berdasarkan Prinsip Syariah;

1. menyediakan .. .
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i 1. menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan
! surat berharga berdasarkan Prinsip Syariah;
m. memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri
maupun untuk kepentingan Nasabah berdasarkan
Prinsip Syariah;
n. memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi
berdasarkan Prinsip Syariah; dan

o. melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang
perbankan dan di bidang sosial sepanjang tidak
bertentangan dengan Prinsip Syariah dan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 20

elain melakukan kegiatan usaha sebagaimana dimaksu
(1) S lakukan kegi h bagai dimaksud
dalam Pasal 19 ayat (1), Bank Umum Syariah dapat pula:
melakukan kegiatan valuta asing berdasarkan Prinsip
Syariah;
b. melakukan kegiatan penyertaan modal pada Bank
Umum Syariah atau lembaga keuangan yang melakukan
kegiatan usaha berdasarkan Prinsip Syariah;
melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk
mengatasi akibat kegagalan Pembiayaan berdasarkan
Prinsip Syariah, dengan syarat harus menarik kembali
penyertaannya,
d. bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun
berdasarkan Prinsip Syariah;
e. melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak
. bertentangan dengan Prinsip Syariah dan ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal;
f menyelenggarakan kegiatan atau produk bank yang
" perdasarkan Prinsip Syariah dengan menggunakan
sarana elektronik;
i dagangkan
erbitkan, menawarkan, danmemper: an
g;llerr;t berharga jangka pendek berdasgrkan Prinsip
Syariah, baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui pasar uang,
menawarkan, dan memperdagangkgn
ka panjang berdasarkan Prinsip
langsung maupun tidak langsung

a.

h. menerbitkan, ;
surat berharga jang
Syariah, baik secara
melalui pasar modal; dan i menyediakan . . -
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kegiatan usaha

elakukan
dasarkan Prinsip

produk atau m
yang ber

menyediakan
yariah lainnya

Bank Umum S
S_\,’:ll'iah

akukan kegiatan usaha sebagal
19 ayat (2), yus dapat pula:

kan kegiatan valuta asing ber

mana dimaksud

(2) Selain mel

dalam pasal
dasarkan Prinsip

a. melaku
S_yzn'iuh;

b. melakukan kegiatan dalam pasar qual sepanjang tidak
pertentangan dengan prinsip S ar_lah dan ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal;

c. melakukan kegiatan penyertaan moc%al sementara untuk
mcngatasi akibat kegagalan pembiaya perdasarkan
prinsip syariah, dengan syara harus M arik kemball

J pcnycrtaannya; - g
i d. mcnyclcnggarakan .ke jatan atas npl:numengguny
I herdasarkan Prinsip Syaria g
| sarana elektronik;
; danmemperdagangkan .

“ mencrbitka™ aw}f rkaI;, d perdasarkan prinsip
surat ber arga Jané p n maupy d |angsung
syariah baik secar? Jangsy

| melalui pasar ng; daatau gt caha
| f men edia pr . dasark prinsip
| el Syar” fainnya Y2"€ ©
' .
| gyariah- avat (2)
| -y admksudpa yat (1) lhyB K
; (3) Kegiatan sebag ang dtetapk

i etel dan ndangan

a n pe
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2. Pembiayaan berdasarkan Akad murabahah, salam, atau
istishna’;
3. Pembiayaan berdasarkan Akad qardh;

4. Pembiayaan penyewa

bergerak kepada Nasa
sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik; dan

han utang berdasarkan Akad hawalah;
Syariah lain dalam bentuk
berdasarkan Akad wadi'‘ah atau Investasi
Akad mudharabah dan/atau Akad lain yang
dengan Prinsip Syariah;
d. memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri
maupun untuk kepentingan Nasabah melalui rekening Bank
yang ada di Bank Umum

Pembiayaan Rakyat Syariah
Syariah, Bank Umum Konvensional, dan UUS; dan

e. menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha Bank
Syariah lainnya yang sesuai dengan Prinsip Syariah

berdasarkan persetujuan Bank Indonesia.

5. pengambila]i

c. menempatkan dana pada Bank

titipan
berdasarkan
tidak bertentangan

Pasal 22

Setiap pihak dilarang melakukan kegiatan penghimpunan dana
atau Investasi berdasarkan Prinsip

dalam bentuk Simpanan
Syariah tanpa izin terlebih dahulu dari Bank Indonesia, kecuali

diatur dalam undang-undang lain.

Bagian Kedua
Kelayakan Penyaluran Dana

Pasal 23
(1) Bank Syariah dan/atau UUS harus mempunyai keyakinan
atas kemauan dan kemampuan calon Nasabah Penerima
Fasilitas untuk melunasi seluruh kewajiban pada waktunya,
sebelum Bank Syariah dan/atau UUS menyalurkan dana

kepada Nasabah Penerima Fasilitas.
i i imaksud pada

Untuk memperoleh keyakinan sebagaimana dima
@ ayat (1), Bank Syariah dan/atau UuUS wajib melakukan
penilaian yang saksama terhadap watak, kemampuan,
modal, Agunam dan prospek usaha dari calon Nasabah

Penerima Fasilitas.

Bagian ...




Halitas. org

(1)

(2)

Bank Pembiayaan Ra

a.

b.

- 17 -

Bagian Ketiga
Larangan Bagi Bank Syariah dan uusS

Pasal 24

Bank Umum Syariah dilarang:
melakukan kegiatan usaha

prinsip Syariah;
melakulean lmgiatm_iual_pﬁ_li saham secara langsung di

-
pasar modal;

an penyertaan modal,
m Pasal 20 ayat (1)

a. yang bertentangan dengan

b.

c. melakuk kecuali sebagaimana
huruf b dan huruf ¢;

dimaksud dala

dan
d. melakukan kegiatan usaha perasuransian, kecuali
sebagai agen p¢ ah.
UUS dilarang:
n dengan

a. melakukan kegiatan usaha yang bertentanga

Prinsip Syariah;
b. melakukan kegi

pasar modal;
melakukan penyertaan modal, kecuali sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 20 ayat (2) huruf c; dan

d. melakukan kegiatan usaha perasuransian,
sebagai agen pemasaran produk asuransi syariah.

atan jual beli saham secara langsung di
kecuali

Pasal 25
kyat Syariah dilarang:

melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan
Prinsip Syariah;
menerima Simp
lintas pembayaran,

melakukan kegiatan usaha
penukaran uang asing dengan i

melakukan kegiatan usaha perasuransian,
duk asuransi syariah;

anan berupa Giro dan ikut serta dalam lalu

dalam valuta asing, kecuali

zin Bank Indonesia;
kecuali sebagai

agen pemasaran pro
melakukan penyertaan modal, kecuali pada.ler‘nl_aaga yang
dibentuk untuk menanggulangl kesulitan likuiditas Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah; dan
melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha sebagaimana
Pasal 21
pasal 26 . . -
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pasal 26

a sebagaimana
pasal 21 dan/atau produk
da Prinsip Syariah.

(2) pPrinsip Syariah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

difatwakan oleh Majelis Ulama Indonesia.
pada ayat (2) dituangkan

dimaksud dalam pasal 19,

(1) Kegiatan usah
dan jasa syariah,

pasal 20, dan
wajib tunduk kepa

imana dimaksud

(3) Fatwa sebaga :
Bank Indonesia.

dalam Peraturan
(4) Dalam rangka penyusunan Peraturan Bank Indonesia

sebagaimana dimaksud pada ayat (3), Bank Indonesia
membentuk komite perbankan syariah.

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pembentukan,
tugas komite perbankan syariah

keanggotaar, dan
sebagaimana dimaksud pada ayat (4) diatur dengan

Peraturan Bank Indonesia.

BAB V
PEMEGANG SAHAM PENGENDALI, DEWAN KOMISARIS,
D ENGAWAS SYARIAH, DIREKSI,
DAN TENAGA KERJA ASING

Bagian Kesatu
Pemegang Saham Pengendali

Pasal 27

saham pengendali Bank Syariah wajib lulus

(1) Calon pemegang
g dilakukan oleh Bank

uji kemampuan dan kepatutan yan

Indonesia.
(2) Pemegang saham pengendali yang tidak lulus uji
kemampuan dan kepatutan wajib menurunkan kepemilikan

sahamnya menjadi paling panyak 10% (sepuluh persen).

(3) Dalam hal pemegang saham pengendali tidak menurunkan
kepemilikan sahamnya sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

maka:

a. hak suara pemegang saham pengendali tidak
diperhitungkarl dalam Rapat Umum Pemegang Saham;
b. hak suara pemegang saham pengendali tidak

diperhitungkan sebagai penghitunga

tidaknya Rapat Umum Pemegang Saham,;
c. dividen . - -
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dapat dibayarkan kepada pemegang
g banyak 10% (sepuluh persen)
dan sisanya dibayarkan setelah pemegang saham
pcngendali tersebut mengalihkan kepemilikannya&
sebagaimana dimaksud pada ayat (1); dan

d. nama pemegang saham pengendali yang bersangkutan
diumumkan kepada publik melalui 2 (dua) media massa

yang mempunyai peredaran luas.
lebih lanjut mengenai uji kemampuan dan
diatur dengan Peraturan Bank Indonesia.

c. deviden yang
saham pengendali palin

(4) Ketentuan
kepatutan

Bagian Kedua

Dewan Komisaris dan Direksi

pasal 28

syarat, jumlah, tugas, kewenangan,
lain yang menyangkut dewan komisaris
h diatur dalam anggaran dasar Bank
dengan ketentuan ~peraturan perundang-

Ketentuan mengenai
tanggung jaw
dan direksi
gyariah sesuai
undangan.

pasal 29

(1) Dalam jajaran direksi Bank Syariah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 28 wajib terdapat 1 (satu) orang direktur yang
pbertugas untuk ~memastikan kepatuhan Bank Syariah
terhadap pelaksanaan ketentuan Bank Indonesia dan
peraturan perundang-undangan lainnya.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai tugas untuk memastikan
kepatuhan Bank Syariah terhadap pelaksanaan ketentuan
Bank Indonesia dan peraturan perundang—undangan lainnya
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan

Peraturan Bank Indonesia.

Pasal 30
n calon direksi wajib lulus uji

(1) Calon dewan komisaris da
kukan oleh Bank

kemampuarn dan kepatutan yang dila
Indonesia.

(2) Uji kemampuan dan kepatutan terhadap komisaris dan
dircksi yang melanggar integritas dan tidak memenuhi

kompc(cnsi dilakukan oleh Bank Indonesia.

(3) Komisaris . - -




(3)

(4)

(1)

(@)

(4)

(1)

(2)
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Komisaris dan direksi yang tidak lulus uji kemampuan dan
kepatutan wajib melepaskan jabatannya.

Ketentuan lebih lanjut mengenai uji kemampuan dan
kepatutan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
diatur dengan Peraturan Bank Indonesia.

Pasal 31
m menjalankan kegiatan Bank Syaria
angkat pejabat eksekutif.

Ketentuan lebih lanjut mengenai pengangkatan pejabat
eksekutif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan

Peraturan Bank Indonesia.

Dala h, direksi dapat

meng

Bagian Ketiga
Dewan Pengawas Syariah

pPasal 32

Dewan Pengawas Syariah wajib dibentuk di Bank Syariah
dan Bank Umum Konvensional yang memiliki UUS.

Dewan Pengawas Syariah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) diangkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham atas
rekomendasi Majelis Ulama Indonesia.

Dewan Pengawas Syariah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) bertugas memberikan nasihat dan saran kepada direksi
serta mengawasi kegiatan Bank agar sesuai dengan Prinsip
Syariah.

Ketentuan lebih lanjut mengenai pembentukan Dewan

Pengawas Syariah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diatur dengan Peraturan Bank Indonesia.

Bagian Keempat

Penggunaan Tenaga Kerja Asing

Pasal 33
Dalam menjalankan kegiatannya, Bank Syariah dapat
menggunakan tenaga kerja asing.

Tata cara penggunaan tenaga kerja asing sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

BAB VI. ..
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BAB VI

INSIP KEHATI-HATIAN,

TATA KELOLA, PR
SIKO PERBANKAN SYARIAH

DAN PEN GELOLAAN RI

Bagian Kesatu
Tata Kelola Perbankan Syariah

Pasal 34
ariah dan UUS wajib menerapkan tata kelola yang

g mencakup prinsip transparansi, akuntabilitas,
profesional, dan kewajaran dalam

(1) Bank Sy

baik yan

; pertanggungjawaban,
menjalankan kegiatan usahanya.

S wajib menyusun prosedur internal

prinsip-prinsip sebagaimana

\
| (2) Bank Syariah dan uu
mengenai pelaksanaan
dimaksud pada ayat (1).
‘ (3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata kelola yang baik
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan
Peraturan Bank Indonesia.

Bagian Kedua
J Prinsip Kehati-hatian

Pasal 35

“ (1) Bank Syariah dan UUS dalam melakukan kegiatan usahanya
wajib menerapkan prinsip kehati-hatian.

(2) Bank Syariah dan UUS wajib menyampaikan kepada Bank
Indopesna laporan keuangan berupa neraca tahunan dan
pgrhltungan laba rugi tahunan serta penjelasannya yan
disusun berdasarkan prinsip akuntansi syariah yang berlakﬁ
umum, serta laporan berkala lainnya, dalam waktu dan
bentuk yang diatur dengan Peraturan Bank Indonesia

(3) gf:rac]a cciian perhitungan laba rugi tahunan sebagaimana
imaksud pada ayat (2) wajib terlebih dahul i i |
kantor akuntan publik. it diaudic oleh

(4) Banknlndonesia dapat menetapkan pengecualian terhada
kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (3) bagi BanE
Pembiayaan Rakyat Syariah.

(5) Bank Syariah wajib mengumumkan neraca dan laporan laba
rugi kepada publik dalam waktu dan bentuk yang ditentukan
oleh Bank Indonesia.

Pasal 36 . ..
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Pasal 36

i kan kegiatan usaha
mbiayaan dan melaku
Dalam menyil‘grk:r?a:edan L)J,US wajib menempuh cars-ca;s:izggg
l?lln‘;y?;\e?i:;kar{ Bank Syariah dan/atau UUS dan kepe
tida

Nasabah yang mempercayakan dananya.

Pasal 37

i an ketentuan mengenal bgtas

- Bank. lndone:;a a{zi:gtadpa‘:‘la berdasarkan Prinsip Syariah,
maksm'l.um ’gmiynan, penempatan investasi surat berharga
pemb;nat?asjis syariah, atau hal lain yang serupa, yang dapat
Yl l(:r oleh Bank Syariah dan UUS kepada Nasa‘bah
dﬂakl% a: Fasilitas atau sekelompok Nasabah Penerima
E‘er‘ﬁli'::‘; yang terkait, termasuk kepada perusahaan dalam

kelompok yang sama dengan Bank Syariah dan UUS yang
bersangkutan.

i i i da ayat (1) tidak
maksimum sebagaimana dimaksud pa .
@ Eglt:}? melebihi 30% (tiga puluh persen) dari modal Bank

Syariah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia.

i i batas

k Indonesia menetapkan ketentuan mengenai .
© lanaxlalrllcsimum penyaluran dana berdasarkan Prinsip Syariah,
pemberian jaminan, penempatan investasi surat berharga,

atau hal lain yang serupa yang dapat dilakukan oleh Bank
Syariah kepada:

a. pemegang saham yang memiliki 10% (sepuluh persen)

atau lebih dari modal disetor Bank Syariah;
anggota dewan komisaris;

c. anggota direksi;

d. keluarga dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf
a, huruf b, dan huruf c;

e. pejabat bank lainnya; dan

f

perusahaan yang di dalamnya terdapat kepentingan dari
pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a sampai
dengan hurufe.

(4) Batas maksimum sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak
boleh melebihi 20% (dua puluh per

sen) dari modal Bank
Syariah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia.

(S) Pelaksanaan ...

- L.
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Peclaksanaan kcten [ ¢ at (1)
i dimaksud pada aya
5 tuan scbagaimana : ave
©l daln \v t (3) wafiib dilaporkan secsuai dengan ketentuan yang
ayat (< ‘
ditctap— kan oleh Bank Indonesia.

Bagian Kctiga
Kewajiban Pengelolaan Risiko

Pasal 38

ji kan manajemen risiko,
iah dan UUS wajib menerap
(1) Ba.r:;isy;rc‘sgenal nasabah, dan perlindungan nasabah.
pri

(2) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

diatur
dengan Peraturan Bank Indonesia.

Pasal 39

i ji j kepada Nasabah
¢ h dan UUS wajib mcmc;laskan .
Eri‘:r;\‘;er?aj{iaﬁae‘mungkinan timbulnya risiko kerugian sehubungan

dengan transaksi Nasabah yang dilakukan meclalui Bank Syariah
dan/atau UUS.

Pasal 40

(1) Dalam hal Nasabah Penerima Fasilitas tidak memenuhi
kewajibannya, Bank Syariah dan UUS dapat membeli
sebagian atau seluruh Agunan, baik melalui

pelelangan, berdasarkan penyerahan Secara sukarela oleh
pemilik Agunan atau berdasarkan pemberian kuasa untuk
gunan, dengan ketentuan Agunan
t wajib dicairkan selambat-lambatnya
1 (satu) tahun.

u
dalam jangka wakty

(2) Bank Syariah dan

(3) Dalam hal har

(4) Ketentuan lebih lanjut

) . mengenaj pembelian
sebagaimana dimaksud pad

. a ayat (1), ayat (2), q .
diatur dengan Peraturan Bank lndonesia.y (2), dan ayat (3)
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Cakup
pasal 41

Bank pihak Teraf_lliasi wajib merahasiakan keterangan

menge a Penylmpan dan Simpanannya s Nasab

[nvestor danl vestasinya

Bagian Kedu
Pengecualian Rahasid Ban
pasal 42
(1) untuk e enting? nyl idana perpaja. S pinan
ank I donesia rmintaa’ Ment K uangan
perwen g me Juarkan ri tertulis epada B
ag peri eterang d mper hatkan buk
tertulxs e surat eadaan keu asabah
peny! Nas bah vestor terte kepad pejabat
pajak.

(2) perint2 rtulis S agaiman? maksud pada 8Y2 ( us
menyeb an P pat P , nama ajib
pajak Kasus Y dikehe aklketerangannya

pasal 43
untuk ke enting n eradila dal perk pidand,

(1) pir;npman 1139 k donesid dapat memb rikan 2 kepada
poliSl, jaksas pakims P dik yang dibe wewenang
b erdasarka nd tu e perol k teranganl
dari me enal gimpé atau 1 vestasi tersa ka atad
terda pa pank 2 (1) dib

. dimaks a aya jperikan secara
ai ;

(2) IerZuieS ftas intaan tertulis dari K epolisian
ter nesia sa a Mahkama
Negal@ Repub! 1 ’

Agung tau P inan stanst dib wewenang untu
qcukan p y1dikan
(3) permintad
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a dimaksud pada ayat (2) harus
menyebutkan nama dan jabatan penyidik, jaksa, atau hakim,
nama tersangka atau terdakwa, alasan diperlukannya
keterangan, dan hubungan  perkara pidana yang
bersangkutan dengan keterangan yang diperlukan.

(3) Permintaan sebagaiman

Pasal 44

wajib memberikan keterangan sebagaimana dimaksud

Bank
Pasal 42 dan Pasal 43.

dalam

Pasal 45
kara perdata antara Bank dan Nasabahnya, direksi
g bersangkutan dapat menginforrnasikan kepada
pengadilan tentang keadaan keuangan Nasabah yang
bersangkutan dan mem lain yang relevan
dengan perkara tersebut.

Dalam per

berikan keterangan

Pasal 46
(1) Dalam rangka tukar-menukar infor
Bank  dapat memberitahukan
Nasabahnya kepada Bank lain.
(2) Ketentuan mengenai tu
dimaksud pada ayat
Indonesia.

masi antarbank, direksi
keadaan keuangan

rmasi sebagaimana

kar-menukar info
uran Bank

(1) diatur dalam Perat

pasal 47
persetujuan, atau kuasa dari Nasabah
uat secara tertulis,

atau Nasabah [nvestor yang dib cara
1an keterangan mengenal Simpanan

Nasabah Investor pada Bank yang
ang ditunjuk oleh Nasabah

Nasabah Investor telah
dari Nasabah Penyimpan
n berhak memperoleh
Penyimpan atau

pan atau

h Pen im
Y sah

hli waris yang

bersangkuta

Simpanan
but.

ree pasal 49 ...

Nasabah
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Pasal 49
a dirugikan oleh keterangan yang diberikan oleh
dimaksud dalam Pasal 42, Pasal 43, Pasal 45,
engetahui isi keterangan tersebut
terdapat kesalahan dalam

Pihak yang meras

Bank sebagaimana
dan Pasal 46, berhak untuk m
dan meminta pembetulan jika

keterangan yang diberikan.

BAB VIII
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 50
ariah dan UUS dilakukan

Pembinaan dan pengawasan Bank Sy
oleh Bank Indonesia.

Pasal 51
Bank Syariah dan UUS wajib memelihara tingkat kesehatan
yang meliputi sekurang-kurangnya mengenai kecukupan
modal, kualitas aset, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas,
kualitas manajemen yang menggambarkan kapabilitas dalam

aspek keuangan, kepatuhan terhadap Prinsip Syariah dan
Islami, serta aspek lainnya yang

prinsip manajemen

perhubungan dengan usaha Bank Syariah dan Uus.

a tingkat n ketentuan yang wajib
oleh Ban gaimana dimaksud
t (1) diatur dengan nesia.

(1)

kesehatan da
k Syariah dan UUS seba

(2) Kriteri
Peraturan Bank Indo

dipenuhi
pada aya

Pasal 52
US wajib me
enjelasan mengenai us
menurut tata cara yang
Bank Indonesia.

jah dan uUusS, atas
(2) Bagk Syar kesempatan bagi
b membenkan p ad padanys,

pberkas yang :
pantuanyang diperlukan
gala keterangam,

benaran dari s€
v laporkan oleh Bank Syaria

nyampaikan segala
(1) Bank 8Y ahanya kepada Bank

ditetapkan dengan
Indonesia,
buku-buku
serta wajib
dalam rangka
dokumen,
h dan UUS

Peraturan

dan perkas-
memberikan

memperoleh '
dan penjelasan yang di

yang bersang gawasan sebagaimana

tugas pen 1
aan B8 . 2), Bank Indonesia

elaksan
a P (1) dan ayat

Dalam rangk
) dimaksud pada ayat

ang: .
berwer g a. memeriksa . -




4)

(1)

(2)
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memeriksa dan mengambil data/dokumen dari setiap
tempat yang terkait dengan Bank;

) mengambil data/dokumen dan
keterangan dari setiap pihak yang menurut penilaian
Bank Indonesia memiliki pengaruh terhadap Bank; dan

ank‘ melakukan pemblokiran rekening
kening Simpanan maupun rekening

b. memeriksa dan

c. memerintahkan B
tertentu, baik re
Pembiayaan.

Keterangan dan laporan pemeriksaan tentang Bank Syariah

dan UUS yang diperoleh berdasarkan  ketentuan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3)

tidak diumumkan dan bersifat rahasia.

Pasal 53
Bgnk Indpnesia dapat menugasi kantor akuntan publik atau
pihak lainnya untuk dan atas nama Bank Indonesia,
melaksanakan pemeriksaan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 52 ayat (2).
dan tata cara pemeriksaan sebagaimana

Persyaratan
dimaksud pada ayat (1) diatur dengan Peraturan Bank
Indonesia.

Pasal 54
Dalam hal Bank Syariah mengalami kesulitan yang
membahayakan kelangsungan usahanya, Bank Indonesia
berwenang melakukan tindakan dalam rangka tindak lanjut
pengawasan antara lain:
a. membatasi kewenangan Rapat Umum Pemegang Saham,

dan pemegang saham,;

komisaris, direksi,
b. meminta pemegang saham menambah modal;

meminta pemegang saham mengganti anggota dewan
komisaris dan/atau direksi Bank Syariah;

d. meminta Bank Syariah menghapusbukukan pepyaluran
" dana yang macet dan memperhitungkan kerugian Bank
Syariah dengan modalnya;

minta Bank Syariah melakukan penggabungan atau

C.

e. me . '
peleburan dengan Bank Syariah lain;
inta Bank Syariah dijual kepafla pembeli yang
f mer bil alih seluruh kewajibannya;

persedia mengam

g. meminta . ..




litas,org

(2)

@)

(4)

(5)

(1)

(2)

(3)
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Bank Syariah menyerahkan pengelolaan

g. meminta
Bank Syariah kepada

seluruh atau sebagian kegiatan
pihak lain; dan/atau

meminta Bank Syariah menjual sebagian atau seluruh
harta dan/atau kewajiban Bank Syariah kepada pihak
lain.

Apabila tindakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) belum
cukup untuk mengatasi kesulitan yang dialami Bank
Syariah, Bank Indonesia menyatakan Bank Syariah tidak
dapat disehatkan dan menyerahkan penanganannya ke
Lembaga Penjamin Simpanan untuk diselamatkan atau tidak
diselamatkan.

Dalam hal Lembaga Penjamin Simpanan menyatakan Bank
Syariah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak
diselamatkan, Bank Indonesia atas permintaan Lembaga
Penjamin Simpanan mencabut izin usaha Bank Syariah dan
penanganan lebih lanjut dilakukan oleh Lembaga Penjamin
Simpanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
Atas permintaan Bank Syariah, Bank Indonesia dapat
mencabut izin usaha Bank Syariah setelah Bank Syariah

dimaksud menyelesaikan seluruh kewajibannya.

Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan dan tata cara
pencabutan izin usaha Bank Syariah sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) diatur dengan Peraturan Bank Indonesia.

BAB IX
PENYELESAIAN SENGKETA

Pasal 55

gketa Perbankan Syariah dilakukan oleh
lingkungan Peradilan Agama.

Dalam hal para pihak telah memperjanjikan penyelesaian
sengketa selain sebagaimana dimalgsud pac!a. ayat (1),
penyelesaian sengketa dilakukan sesuai dengan isi Akad.
penyelesaian sengketa sebagaimana d@maksufi pada ayat (2)
tidak boleh pbertentangan dengan Prinsip Syariah.

Penyelesaian Se€n
pengadilan dalam

BAB X ...




.29 -

BAB X
SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal 56

Bank Indonesia menetapkan sanksi administratif kepada Bank
Syariah atau UUS, anggota dewan komisaris, anggota Dewan
Pengawas Syariah, direksi, dan/atau pegawai Bank Syariah atau
Bank Umum Konvensional yang memiliki UUS, yang menghalangi
dan/atau tidak melaksanakan Prinsip Syariah  dalam
menjalankan usaha atau tugasnya atau tidak memenuhi
kewajibannya sebagaimana ditentukan dalam Undang-Undang
ni.

Pasal 57

(1) Bank Indonesia mengenakan sanksi administratif kepad

Bank Syariah atau UUS, anggota dewan komisaris, an;gaotz
Dewan Pengawas Syariah, direksi, dan/atau pegawai Bank
Syariah atau Bank Umum Konvensional yang memiliki UUS
yang melanggar Pasal 41 dan Pasal 44.

(2) Pengenaan sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tidak mengurangi ketentuan pidana sebagai akibat
dari pelanggaran kerahasiaan bank.

Pasal 58

(1) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang ini adalah:
a. denda uang;
teguran tertulis;
penurunan tingkat kesehatan Bank Syariah dan UUS;
pelarangan untuk turut serta dalam kegiatan kliring;
pembekuan kegiatan usaha tertentu, baik untuk kantor
cabang tertentu maupun untuk Bank Syariah dan UUS
secara keseluruhan;
f. pemberhentian pengurus Bank Syariah dan Bank Umum
Konvensional yang memiliki UUS, dan selanjutnya
menunjuk dan mengangkat pengganti sementara sampai

Rapat Umum Pemegang Saham mengangkat pengganti
yang tetap dengan persetujuan Bank Indonesia;

g. pcncantuman

o oo o

e e e e e e L i R TR T




(2)
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g pencantuman anggota pengurus, pegawal, dan
pemegansg saham Bank Syariah dan Bank Umum
Konvcnsional yang memiliki yus dalam daftar orang

tercela di bidang perbankan; dan/atau

h. pcncabutan izin usaha.

Ketentuan lebih 1an) t mengenai pelaksanaan sa.nksi

i mana dimaksud pada ayat (1) diatur




|
|
|
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9 . 5
(2) .;I;gjgg;n Cli’erkSL lfomisaris, pegawal Bank syariah atat Bank
bt _\onvcnsmnal yang memilikl UU‘S, atau Piha
rafiliast lainnya yang dengan sengaja memberikan
keterangan yang wajib dirahasiakan sebagaimana dimaksud
dalam pasal 41 dipidana dengan pidana penjara paling
\1‘ngkm 2 (dua) tahun paling Jama 4 (empat) tahun dan
pidana denda paling sedikit p4.00 OO0.000,00 (emp2@
miliar rupiah) dan P ling Db yak 8.000. 000,00
(delapan miliar rupiah)
pasal 61
Anggota dewan isaris, direksi, 2 peg ai Bank Syariah
atau Bank ymum Konven yang milild uus yan denga®
sengaja tidak memberi terangd yang wajib dlpenuré
Sebagaimana 4TS Lba dalam P 0 Pecel dan pan dan
paling lama (tujub) hun_da® prlu ;ah) dan > ing banyak
. 10.000.000:0 (e ilia®, P iah)
Rp15.000-00 000,00 (1im? belas miliar ™
pasal 62 . pan
. : tau P gawal
(1) Anggotd dewan Urfszs'xonlr::;’ | yan emiliki uu
Syariah atau pank ~
yang dengal engdl® pangal sebagajmana
nyampaikan lapot " gan/até
Pasal 35 ayat ), Kk
ati elaksan? a
a dimaksu

tidak me
dimakSUd dala™

a.




o ee s
S .
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dipidana den i
gan ida ;
tahun dan palin p1 na kurungas paling singkat 1 (satu)
Jaling sedikit Rpl 000.000 c()%%a()) fahan dan pidece (€L
i : .00 (satu miliar
paling banya P .000 000 000,00 (dua miliar ruplapla ) ga
pasal 63
(1) ;\‘ng;;_ma dewan komisaris, direksi, atau P€ awai Bank

-yurmh atau Bank Umum Konvcnsional ng emiliki uuS

vang, dengan sengajad’

. mombuat atau mcnycba a anya pencatatan als
dalam P mbukuarn atau 1 aporam dokumen ta
Japoran kegiatan sah dan/ laporan transaksl
atau rekening S Bank S riah até uusS;

asukk atau
p catat dalam
t Japoran

mcnghilangkan atau
tidak dilakukanny
ran dokumen
saksi atau

b.
menycba kan a
Pcmbukuan atau dalam 12P7% 7
kegiatan usah@ dan/ata¥ Japor tran
uatu Bank Syariah atau UU> dan/ata"
menyembunyikan,
adany2

rekening s




o ame )
e e ceeera e
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1s mcndapatkan atau berusa
orang .lain alam memperoleh uang muka,
garansh, atau fasilitas pcnyaluran dana dari Bank
Syariah atau UUS;

2% melakukan pcmbclian oleh Bank gyariah atau UUS
atas surat wcsel, surat promes, ek dan kertas
dagang, atau pukti kewajiban lainnya&;

3. mcmbcrikan persetujuan pagi orané lain .untuk
mcluksanakan pcnarikan dana melcblhn batas:
penyaluran danany@ P8 a Bank gyariah stau UUS;
dan/atau

b, tidak mc]aksanakan ang ah—langkah yang diperlul%\q
untuk mcmastikan kctaatan Bank Syarid’ tau <
terhadap etentuan alam Undaﬂg"lndangml

; i . q) tahun

dipidana denganl pidana penjar palljng smig}; 3d<(3t:lga) iling

dan paling Jama 8 (delapal) . n dan P° 4 dan P ling
oy 00 jima ™M ar rupiah)

sedikit RpS- O0.000.0 ' miliar rupiah)

panyak 100 ooo.ooo.ooo.OO (seratu®
Pasa16
ngaja dax me! ksanak?
pihak rerafiliast ¥ ficngalf seng® emastiK }c;t?a%fsl
langkah-langkah y diperl! ension 1y me ﬂlkann
Bank S ariah atat nk U n pidan? den8
Jam Undamg'Uf‘dem aling jama 8
terhadap kctentua t (tig tahu d Iljmé sedikit
idar® njar pal dSl idan@ denc? paal ng panya¥
(delapan tahun Jiar pial’l) p
Rp5.000.00% 00,9 tus milier rupia
Rp100.0 000.0 0 (s€*
Pasal6 watt
dengd? engd? meny artlainggnk urr}l
pemegans ham Y e egawai ank Syaﬂi akukar atay milZu
Komisaris: ireks taurrllhki uu u.ntu}ia Ban Syafiahluellcan
Konvensio yang mengaklbat yangé dipe” ~ qap
jan yare h-langk? us teh?
mclakLIkaI’l kanlangka riah atal ;dand
uus tida mClakS@lfétaatan Bank ,Syadipidana def‘gaﬂls (ima
untuk U dang in aling Jam? kit
g n dal’l p alingsedl K
kCtCI’ltu p paliﬂg banya
pcnjara
belas)




(1) Anggota direksi atau pegawaj

(2)

Pasal 66

Bank Syariap atiu Bank
Umum Konvensional] yang memiliki yys vang

dengan
sengaja:

a. melakukan perbuatan

yang bcrtcnlangan dengan
Undang-Undang ini da

N perbuatan tersebut  telgh
mengakibatkan kerugian bagi Bank Syariah atay Lus
atau menyebabkan keadaan keuangan Bank Svariah
atau UUS tidak sehat:

membanty
misarig atay
oleh dewan

atau fasilitgg PCnjamingn
dengan melanggar ketentuan yang berlaky
diwajibkan padaBank

Syariah atay uus,
mengakibatkan kerugian mcmbahayaknn
kelangsungan usaha Bank Syap: .

d. tidak melakukan langkah-]ap

untuk memastikan ketaatan
terhadap ketentuan Batag

Penyaluran Dang Sebagaimang
Undang-Undang ini dan/atay keten

Anggota direksi
Konvensional

Yariah atq

yang memjjy; U yang deu gzinksg;num
melakukan penyalahgunaan dang Nasabap Ban Saa
atau UUS dipidang dengan pidan Penjarg lsaling sin yl:lnah
(dua) tahun dan bPaling lamg g ( apan) tap, dan gkat 2
denda paling sbediklt Rp2.000.000. 00,00 (dua miliar 11?111?3?:1?)
an in an
l'upiah}? 8 ak Rp4.000.000.000,00 (empat Miliay
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BAB XII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 67

(1) Bank Syariah atau UUS yang telah memiliki izin usaha pada
saat Undang-Undang ini mulai berlaku dinyatakan tclah
memperolch izin usaha berdasarkan Undang-Undang ini.

(2) Bank Syariah atau UUS sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
wajib menyesuaikan dengan ketentuan dalam Undang-
Undang ini paling lama 1 (satu) tahun scjak mulai
berlakunya Undang-Undang ini.

Pasal 68

(1) Dalam hal Bank Umum Konvensional memiliki UUS yang
nilai asetnya telah mencapai paling sedikit 50% (lima puluh
persen) dari total nilai aset bank induknya atau 15 (lima
belas) tahun sejak berlakunya Undang-Undang ini, maka
Bank Umum Konvensional dimaksud wajib melakukan
Pemisahan UUS tersebut menjadi Bank Umum Syariah.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai Pemisahan dan sanksi bagi
Bank Umum Konvensional yang tidak melakukan Pemisahan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diatur dengan
Peraturan Bank Indonesia.

BAB XIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 69

Pada saat Undang-Undang ini mulai berlaku, segala ketentuan
mengenai Perbankan Syariah yang diatur dalam Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 31, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3472) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
(Lembaran Ncgara Republik Indonesia Tahun 1998 Nomor 182,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3790)
beserta peraturan pelaksanaannya dinyatakan tetap berlaku
sepanjang tidak bertentangan dengan Undang-Undang ini.

Pasal 70
Undang-Undang ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar . ..
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Undang-Undang ini dengan penempatannya dalam Lembaran
Negara Republik Indonesia.

Disahkan di Jakarta
pada tanggal 16 Juli 2008

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd
DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 16 Juli 2008

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

ANDI MATTALATTA

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2008 NOMOR 94
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